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ABSTRAK

Vivi Rezchiawati, NIM. B06205017, 2009. Komparasi Metode Ceramah Yang
Menggunakan Media Audiovisual Dengan Metode Ceramah Murni
Terhadap Pemahaman Materi Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(Studi Eksperimen Di SMP Yapita Surabaya). Skripsi Program Studi
Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Metode Ceramah Media Audiovisual, Metode Ceramah Murni,
Maten Pelajaran IPA.

Masalah yang diteliti dalam Skripsi ini adalah (1) apakah metode ceramah
yang menggunakan media audiovisual dan metode ceramah murni efektif terhadap
pemahaman materi pelajaran IPA? (2) Bila ada, sejauh mana tingkat efektivitas
metode ceramah yang menggunakan media audiovisual dan metode ceramah
murni terhadap pemahaman materi pelajaran IPA? Dan (3) sejauh mana tingkat
komparasi metode ceramah yang menggunakan media audiovisual dan metode
ceramah murni terhadap pemahaman materi pelajaran IPA? Serta (4) Berapa rata-
rata nilai masing-masing metode yang diterapkan dalam kelas?

Dalam menyelesaikan permasalahan di atas, penulis menggunakan metode
penelitian kuantitatif eksplanatif, dalam bentuk eksperimen dengan menggunakan
rumus f-fest, dan Anava sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah siswa
SMP Yapita Surabaya sebanyak 80 sampel, dengan kriteria 40 siswa di kelas
eksperimen dan 40 siswa di kelas kontrol, berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan yang masih aktif mengikuti pelajaran di Sekolah.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual dan metode ceramah mumni efektif secara
signifikan terhadap pemahaman materi pelajaran IPA. Hal ini dikarenakan dalam

perhitungan ¢-test nilai, ¢ hitung (7,592) dan tapha (2,021). Yang berarti nilai ¢ 2
Lapna» SEbagai konsekuensinya hipotesa kerja diterima, sedangkan hipotesa nihil

ditolak (Hi > Ho). Pada taraf kepercayaan 95%. Dan dengan tingkat pengaruh

yang sangat rendah, yakni sebesar 0,0499. Sedangkan dalam perhitungan dengan
rumus Anava nilai F, (57,8) danF, (3,96). Yang berarti nilai F, > F,, sebagai
konsekuensinya terdapat perbedaan antara kedua metode tersebut, dan terbukti
bahwa metode ceramah yang menggunakan media audiovisual lebih efektif bila
dibandingkan dengan metode ceramah murni.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yaitu
pemanfaatan metode ceramah yang menggunakan media audiovisual sebaiknya
lebih dilestarikan daripada hanya tetap menggunakan metode konvensional yakni
metode ceramah murni agar nantinya kualitas pendidikan dan output prestasi
sekolah akan semakin meningkat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masuknya era globalisasi bersamaan dengan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi menuntut Negara Indonesia untuk menyesuaikan
diri dengan dunia internasional, hal ini juga mempengaruhi semua bidang,
termasuk bidang pendidikan. Berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan di sekolah.

Jika dilihat dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti
kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas
manusia, yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan.
Umumnya pada tingkatan bawah pengajar itu disebut guru, sedangkan pelajar
disebut murid. Pada tingkatan apapun, proses komunikasi antara pengajar dan
pelajar pada hakeketnya adalah sama saja. Perbedaannya hanyalah pada jenis
pesan serta kualitas yang disampaikan oleh si pengajar kepada si pelajar’.

Yang membedakan antara komunikasi dengan pendidikan terletak pada
tujuan atau efek yang diharapkan. Ditinjau dari efek yang diharapkan itu,
tujuan komunikasi bersifat umum, sedangkan tujuan pendidikan sifatnya
khusus yakni meningkatkan pengetahuan seseorang sehingga ia

menguasainya. Tujuan pendidikan itu akan tercapai jika prosesnya

! Onong Uchjono Effendy, /imu Komunikasi: Teori Dan Praktek (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal: 101



komunikatif. Minimal harus demikian. Jika proses belajar itu tidak
komunikatif tak mungkin tujuan pendidikan itu akan tercapai

Selain itu peningkatan sumber daya manusia juga mempengaruhi
prestasi yang dihasilkan dari proses belajar yang berlangsung di sekolah.
Semakin tinggi ilmu seorang pengajar, maka semakin tinggi pula pengaruh
terhadap prestasi yang dicapai pelajar. Sehubungan dengan itu, tugas para
pengajarlah untuk memotivasikan anak didiknya sehingga ia memiliki daya
nalar yang kuat, suatu faktor yang teramat penting dalam proses belajar
mengajar’. Untuk memiliki daya nalar yang kuat, setiap siswa harus berusaha
menjadi siswa yang extravert (terbuka), sebab daya penalaran harus didukung
oleh kemampuan menganalisis. Tempat mengasah pisau analisis adalah
interaksi dalam bentuk diskusi’, diskusi bisa berlangsung antara guru dan
siswa, antara siswa dan siswa, di ruang kelas atau perpustakaan, secara
periodik atau secara insidental. Selain kemampuan yang dimiliki dibidangnya,
seorang pendidik juga harus mampu menguasai teknologi informasi dan
komunikasi guna menunjang keberhasilannya dalam mendidik, sehingga
nantinya akan dihasilkan anak-anak bangsa yang cerdas dan tangguh dalam
menghadapi masalah di era globalisasi saat ini.

Untuk bisa mengimbangi dunia dengan perkembangan teknologi yang
cukup pesat ini, maka di setiap instansi pendidikan harus mampu mengubah
cara yang sebelumnya digunakan dalam penyampaian pesan dalam hal ini

materi pelajaran di sekolah, menjadi cara yang lebih efektif. Karena

2 Ibid, hal: 104
3 Onong Uchjono Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1992), hal 193



penyampaian materi pelajaran di sekolah yang efektif akan sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar yang akan dicapai.

Dalam proses belajar yang dilaksanakan di sekolah pada umunya telah
terbiasa menggunakan metode ceramah murni atau media berbasis manusia
sebagai fasilitator dan dengan cara yang umum pula yakni guru
menyampaikan materi pelajaran di depan kelas dengan lisan dan murid harus
mendengarkan sambil mencatat, ngobrol atau bahkan tidur di bangku mereka
masing-masing. Apabila guru sebagai instruktur pesan (isi materi pelajaran)
tidak mampu mengidentifikasi media mana yang tepat dalam prosesnya
menyampaikan materi pelajaran maka bisa dipastikan bahwa pesan tidak akan
maksimal diterima oleh komunikan dalam hal ini siswa, yang dalam bahasa
komunikasi biasa disebut komunikasi yang kurang efektif Padahal efektif
tidaknya komunikasi bergantung pada isi pesan, yaitu pikiran komunikator.
Pada akhirnya bergantung pada komunikator yang menyusun pikiran itu®.
Karena pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam hal ini adalah
pendidik (guru) tidak dapat diterima oleh komunikan (siswa) dengan
sempurna karena mungkin pada cara menyampaikannya yang kurang bisa
diterima oleh anak didik (siswa) yang bisa menyebabkan kejenuhan pada saat
menerima materi tersebut.

Fenomena seperti di atas juga tegjadi di SMP Yapita (Yayasan
Pendidikan Islam Tarbiyatul Aulad) Surabaya. Di sana didapatkan bahwa

dalam proses belajar mengajar atau proses menyampaikn materi pelajaran

* Onong Uchjono Effendy, /imu Teori Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2000), hal: 368-369



yang telah berlangsung sejak awal pendiriannya hingga saat ini, dalam
pengajarannya guru selalu meggunakan cara yang amat sederhana. Dengan
metode yang hanya mengandalkan guru yang aktif dan murid yang pasif akan
merasa jenuh dengan model penyampaian materi pelajaran yang selama ini
mereka alami dan dilakukan di SMP Yapita Surabaya. Kejenuhan ini
diakibatkan karena model penyampaian meteri pelajaran yang selama ini
mereka ikuti tidak ada perkembangan. Maka apakah cara yang seperti ini
dapat secara efektif diterima? Akibat lain yang timbul dari penggunaan
metode yang kurang tepat dapat dilihat dari rata-rata prestasi murid yang
belum mencapai maksimal meskipun mulai tahun ajaran 2008-2009 fasilitas
untuk menunjang proses belajar dengan cara yang lebih modern, sedikit demi
sedikit mulai terpenuhi.

Gejala sosial diatas menimbulkan pertanyaan. Mengapa cara guru
menyampaikan materi pelajaran di SMP Yapita dari dulu hingga sekarang
tidak pernah berubah?. Padahal jika dilihat fenomena di atas cara
penyampaian materi pelajaran haruslah bisa disesuaikan dengan kebutuhan
Jika terlihat bahwa materi pelajaran disampaikan dengan cara yang pasif maka
hasil belajar akan sangatlah kurang atau tidak dapat memenuhi tujuan
pembelajaran yang diinginkan. di SMP Yapita Surabaya sendiri sebenarnya
juga sudah memiliki media Audiovisual yang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan proses menyampaikan materi pelajaran di Sekolah. Semua sarana
tersebut disediakan untuk memenuhi kebutuhan murid bukan untuk inventaris

atau koleksi semata.



SMP Yapita yang telah berpredikat SSN (Sekolah Standar Nasional) di
kalangan lembaga pendidikan Ma’arif idealnya dapat menjadi contoh dan
tolok ukur bagaimana cara membangun sebuah komunikasi yang efektif di
dalam proses belajar — maksudnya komunikasi antara pendidik dengan murid
dalam penyampaian materi pelajaran — agar komunikasi yang di bangun
tersebut efektif. Maksudnya pesan yang dikirimkan oleh seorang komunikator
dapat diterima komunikan dengan maksimal atau bahkan sempurna. Banyak
metode atau cara membangun komunikasi agar komunikasi tersebut dapat
efektif. Bisa dengan komunikasi langsung tatap muka dan bisa juga dengan
komunikasi linear bermedia. Seorang komunikator dapat memilih diantara
keduanya mana kiranya yang dapat digunakan agar komunikasi yang ia
bangun dapat efektif. Dan hal ini dapat di sesuaikan dengan situasi dan
kondisi.

Fenomena ini sangatlah menarik dan unik untuk di kaji dan di teliti.
Karena hingga saat ini model penyampaian materi pelajaran dengan
menggunakan media Audiovisual masih belum dimaksimalkan atau bahkan
masih jarang digunakan. Maka perlu dilakukan eksperimen. Apakah
penyampaian materi pelajaran dengan metode ceramah yang menggunakan
media Audiovisual dan metode ceramah murni efektif terhadap pemahaman
materi pelajaran IPA?

Apabila hasil penelitian ini membuktikan bahwa penyampaian materi
pelajaran di SMP Yapita dengan metode ceramah yang menggunakan media

Audio Visual dan metode ceramah murni seperti yang selama ini dilakukan



efektif, maka hasil dari penelitian ini dapat di rekomendasikan untuk
disampaikan pada pihak sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk

melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di masa yang akan datang.

B. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah metode ceramah yang menggunakan media audiovisual dan
metode ceramah murni efektif terhadap pemahaman materi pelajaran [PA?

2. Sejauh mana tingkat efektivitas antara metode yang menggunakan media
audiovisual dengan metode ceramah murni terhadap pemahaman materi
pelajaran IPA?

3. Sejauh mana tingkat komparasi antara metode yang menggunakan media
audiovisual dengan metode ceramah murni terhadap pemahaman materi
pelajaran IPA?

4. Manakah yang lebih tinggi nilai komparasinya antara metode ceramah
yang menggunakan media audiovisual dengan metode ceramah murni

terhadap pemahaman materi pelajaran IPA?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk:
1. Mengetahui dan menjelaskan efektivitas metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual dengan metode ceramah murni terhadap

pemahaman materi pelajaran IPA.



2. Mengetahui dan menjelaskan tingkat efektivitas metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual dan metode ceramah murni terhadap
pemahaman materi pelajaran IPA.

3. Mengetahui dan menjelaskan tingkat komparasi metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual dan metode ceramah mumni terhadap
pemahaman materi pelajaran IPA.

4. Menjelaskan perbandingan nilai tertinggi antara metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual dengan metode ceramah murni terhadap

pemahaman materi pelajaran IPA.

D. Manfaat Penelitian
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah mempunyai manfaat
secara teoritis maupun secara praktis antara lain:
1. Secara Teoritis
Menambah wawasan mahasiswa komunikasi tentang teori media
komunikasi dalam perspektif komunikasi instruksional, yang nantinya
mahasiswa diharapakan untuk lebih kritis tentang teori-teori komunikasi.
2. Secara Praktis
Dapat memperkaya kajian ilmu pada metode eksperimental dan
sebagai bahan pembelajaran mahasiswa dalam upayanya meneliti sebuah
fenomena melalui uji kelayakan suatu metode, sehingga dapat menjadikan

perluasan ilmu komunikasi dibidang eksperimen



Sebagai bahan perbandingan dan sekaligus referensi bagi para guru
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan metode
ceramah modern dengan menggunakan media audio visual atau ceramah
murni dalam penyampaian materi pelajaran, sehingga nantinya guru akan
mampu memodifikai penyampaian materi pelajaran dengan uji coba

inovasi baru

E. Definisi Operasional
1. Komparasi Metode Ceramah Yang Menggunakan Media Audiovisual

Komparasi adalah perbandingan’.

Metode merupakan cara yang telah diatur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai suatu maksud dalam ilmu pengetahuan®

Ceramah menurut kamus bahasa Indonesia millennium berarti
bercakap-cakap; pidato membahas suatu masalah

Media audiovisual merupakan suatu cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan
elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual’.

Media modern atau audiovisual bisa dikatakan sebagai suatu
perkembangan teknologi yang berbasis audio (suara) serta dilengkapi

dengan visual (gambar) bergerak. Selain gambar bergerak dan bersuara

3 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus lmiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), hal: 352

¢ M. Andre Martin dan F. V. Bhaskarra, Kamus Bahasa Indonesia Millennium (Surabaya:
karina, 2002), hal: 387

7 Azhar Arsyad, Media pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal: 30



tentunya gambar tersebut juga berwama, dan akan sangat menarik untuk
diperhatikan

Jadi Metode Ceramah Yang Menggunakan Media Audiovisual bisa
dikatakan sebagai suatu cara atau teknik yang telah diatur dan terpikir
baik-baik untuk menyampaiakan pesan (materi pelajaran) dengan
menggunakan bantuan mesin-mesin mekanis dan elektronik yang
bergambar serta bersuara. Dengan maksud setelah pesan disampaikan
dengan memanfaatkan media modern nantinya diharapkan dapat
menimbulkan efek yang positif dari masing-masing komunikan (yang
memperoleh pesan, dalam hal ini siswa).

2. Metode Ceramah Murni

Ceramah murni merupakan sebuah metode mengajar dimana guru
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah
siswa, dimana pada umumnya murid mengikuti proses pembelajaran
secara pasif®.

Metode ceramah murni juga disebut sebagai suatu cara atau teknik
penyampaian pesan dengan tanpa mengunakan alat bantu apapun dan
pesan hanya disampaikan dengan lisan. Meskipun demikian dalam
pengaplikasiannya pun juga diharapkan mampu menimbulkan efek positif

pada komunikan.

® Evi Fatimatur Rusydiyah, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Surabaya: Digital Press,
2008), hal: 207-208
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3. Pemahaman Materi Pelajaran IPA

Materi adalah sesuatu yang dijadikan sebagai bahan untuk berfikir’.
Bahan tersebut adalah pelajaran yang diajarkan pada murid kelas VIII
SMP YAPITA yakni salah satunya adalah IPA Materi pelajaran IPA
terdiri dan tiga mata pelajaran diantaranya Bilologi, Fisika dan Kimia.
Dalam hal ini peneliti akan mengambil satu mata pelajaran saja yakni
fisika dan juga mengambil satu Bab saja dari materi pelajaran tersebut
mengenai tekanan untuk diujikan,

Yang diimaksud dengan pemahaman materi pelajaran IPA adalah
Mengerti, tau benar'® tentang mata pelajaran yang disampaikan dalam

kelas.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan dilakukan peneliti ini
diklasifikasikan menjadi beberapa bab yang terbagi dalam beberapa sub bab
yang saling berkaitan, sehingga antara yang satu dengan yang lainnya tidak
dapat saling melepaskan, dan dapat terjawab secara tuntas. Adapun

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN; Membahas tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,

Definisi Operasional Dan Sistematika Pembahasan.

® M. Andre Martin dan F. V. Bhaskarra, Kamus Bahasa Indonesia Millennium (Surabaya:
Karina, 2002), hal: 382
'° Ibid hal: 169



BABII

BAB II

BAB IV

BABY

11

: KERANGKA TEORITIK; Membahas Tentang Kajian Pustaka,
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BAB II

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka

Sebuah proses dalam penyaluran pesan bergantung pada apa isi pesan
yang akan disampaikan. Dalam pergaulan hidup manusia dimana masing-
masing individu satu sama lain beraneka ragam itu terjadi interaksi, saling
mempengaruhi demi kepentingan dan keuntungan pribadi masing-masing.
Terjadilah saling mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam bentuk
percakapan.

Hakikat komunikasi adalah proses pemyataan antar manusia, yang
dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Dalam “bahasa”
komunikasi pernyataan dinamakan pesan. Komunikasi berarti proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Jika dianalisis
pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi pesan (the content of
message), kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran
atau perasaan, lambang adalah bahasa'’.

Pikiran dan perasaan sebagai isi pesan yang disampaikan komunikator
kepada komunikan selalu menyatu secara terpadu. Tidak mungkin dalam
prosesnya terjdi hanya pikiran saja atau perasaan saja, masalahnya mana

diantara pikiran dan perasaan itu yang dominan. Yang paling sering adalah

"' Onong uchjana effendi, /lmu Teori Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2000) hal: 28
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pikiran yang dominan, dan dalam hal tertentu saja perasaan yang mendominasi
pikiran. Pada situasi dimana guru sedang mengajar, da’i sedang berkhutbah,
penyiar televisi sedang membaca berita, disitu isi pesan yang disampaikan
ketiga komunikator tersebut didominasi oleh pikiran.

Dalam proses komunikasi atau proses dimana berlangsungnya suatu
transaksi pesan dari komunikator terhadap komunikan yang mampu
menimbulkan efek tertentu pada saat dan setelah komunikasi itu berlangsung.
Pada prose situ dapat terjadi pula proses belajar. Belajar adalah suatu proses
yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses
belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan orang lain
atau seseoorang dengan lingkungannya'’. Oleh karena itu belajar dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa orang itu belajar
adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin
disebabkan terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau
sikapnya.

Proses belajar yang terjadi bisa secara linear dimana proses penyampaian
pesan oleh komunikator terhadap komunikan sebagai titik pusatnya dan
berlangsung baik dalam situasi tatap muka (face-to-fuce communication)
maupun dalam situasi bermedia (mediated communication). Apabila proses
belajar secara linear itu dilakukan formal di sekolah-sekolah, tidak lain ini
dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana,

baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap.

*? Azhar Arsyad, Media pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal: 1
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam
proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang
disediakan di sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat
tersebut sesuai dengan perkembangan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat
menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana dan
bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan yang
diharapkan. Di samping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru
juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media
pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.
Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup
tentang media pembelajaran, yang meliputi'*:

* Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar

¢ Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

¢ Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran

e Pemilihan dan penggunaan media

¢ Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan

1. Pengertian media
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah

berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. AECT (Association of

13 Ibid hal: 2
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Lducation and Communication Technology) memberi batasan tentang
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Disamping sebagai sistem
penyampai atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata
mediator adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua
pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan
fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua
pihak utama dalam proses belajar- siswa dan isi pelajaran.

Televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang
diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya adalah media
komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran
maka media itu disebut media pembelajaran.

Acapkali kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan
istilah alat Bantu atau media komunikasi dimana hubungan komunikasi
akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan
alat Bantu yang disebut media komunikasi'*. Memilih media komunikasi
yang efektif tentunya harus menyesuaikan dengan kondisi sekitar proses
komunikasi berlangsung karena jika memilih dan menentukan penggunaan
media yang tidak tepat akan membuat sesuatu itu menjadi tidak ada
gunanya. Jika dalam menyampaikan suatu materi pelajaran di kelas

dengan suasana bising atau berisik digunakan tape recorder sebagai media

' Ibid hal: 4
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komunikasi yang dipilih, maka bisa dipastikan tidak akan maksimal
diterima oleh siswa. Artinya seorang komunikator harus jeli memilih
media yang sesuai dengan segala sesuatunya.

Istilah ‘media’ bahkan sering dikaitkan atau digantikan dengan kata
‘teknologi’. teknologi tidak lebih dari suatu ilmu yang membahas tentang
keterampilan yang diperoleh lewat pengalaman, studi dan observasi. Bila
dihubungkan dengan pendidikan dan pembelajaran, maka teknologi
mempunyai pengertian sebagai: perluasan konsep tentang media, di mana
teknologi bukan sekedar benda, alat, bahan atau perkakas, tetapi tersimpul
pula sikap, perbuatan, organisasi, manajemen yang berhubungan dengan
penerapan ilmu".

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan
sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman baru
dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Ada tiga tingkatan
utama modus belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman
gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). Pengalaman
langsung adalah mengerjakan, misalnya cara kerja 'tuas' dipahami dengan
langsung ‘cnactive’ mempraktekkannya. Pada tingkatan yang kedua yang
diberi label 'iconic' (artinya gambar atau image), kata 'tuas’ dipelajari dari
gambar, lukisan, foto atau film. Meskipun siswa belum pernah mengetahui
cara kerja 'tuas' mercka dapat mempelajari dan memahaminya dari

gambar, lukisan, foto atau film. Selanjutnya pada tingkatan simbol, siswa

15 Ibid hat: 5



17

membaca kata 'tuas' dan mencoba mencocokkannya pada image mental
atau mencocokkannya dengan pengalamannya menggunakan peralatan
'tuas’. Ketiga tingkat pengalaman ini sangat berinteraksi dalam upaya
memperoleh 'pengalaman’ (pengetahuan, keterampilan atau sikap yang
baru).

Tingkatan pengalaman pemerolehan hasil belajar seperti yang
digambarkan pada keterangan di atas sebagai suatu proses komunikasi.
Materi yang ingin disampaikan dan diinginkan siswa dapat menguasainya
disebut sebagai pesan. Guru sebagai sumber pesan menuangkan pesan
kedalam simbol-simbol tertentu (encoding) dan siswa sebagai penerima
menafsirkan simbol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesan
(decoding). Cara pengolahan pesan oleh guru dan murid dapat

digambarkan pada gambar berikut:

Gambar. 2.1
Pesan dalam komunikasi'®

Pesan dicerna dan
Pesan diproduksi dengan: diinterpretasi
dengan:
Berbicara, menyanyi, memainkan alat musik, dsb Mendengarkan
Memvisualisasikan melalui film, foto, lukisan, gambar,
model, patung, Grafik, kartun, gerakan nonverbal Mengamati
Menulis atau mengarang Membaca

2. Media Berbasis Audio Visual
Media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan
pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting

yang diperluakan dalam media audio visual adalah penulisan naskah dan

16 1pid hal: 8
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storyboard yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan dan
penelitian.

Naskah yang menjadi bahan narasi disaring dari isi pelajaran yang
kemudian disintesis atau dibuat ke dalam apa yang ingin ditunjukkan dan
dikatakan. Narasi ini merupakan penuntun bagi tim produksi untuk
memikirkan bagaimana video menggambarkan atau visualisasi materi
pelajaran. Pada awal pelajaran media harus mempertunjukkan sesuatu
yang dapat menarik perhatian semua siswa. Hal ini diikuti dengan jalinan
logis keseluruhan program yang dapat membangun rasa berkelanjutan-
sambung-menyambung dan kemudian menuntun kepada kesimpulan atau
rangkuman.  Kontinuitas program dapat dikembangkan melalui
penggunaan cerita atau permasalahan yang memerlukan pemecahan.

Selain dengan mengandalkan media audiovisual penjelasan tentang
materi pelajaran juga diperlukan operator untuk mengarahkan jalannya
peralatan media, setelah penayangan melalui gambar berwarna bergerak
dan bersuara juga dibantu sedikit penjelasan dari guru guna lebih
memaksimalkan media yang digunakan.

3. Alat Bantu Audio Visual

Alat bantu audio visual adalah sejumlah peralatan yang dipakai oleh
para guru dalam menyampaikan konsep, gagasan, dan pengalaman yang
ditangkap oleh indera pandang dan dengar. Penekanannya adalah pada
nilai belajar yang diperoleh melalui pengalaman konkret, tidak hanya

didasarkan atas kata-kata belaka. Pengajaran audiovisual bukan metode
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mengajar'’. Materi audiovisual hanya dapat berarti bila dipergunakan
sebagai bagian dari proses pengajaran. Peralatan audiovisual tidak harus
digolongkan sebagai pengalaman belajar yang diperoleh dari pengideraan
pandang dan dengar, tetapi sebagai alat teknologis yang bisa memperkaya
serta memberikan pengalaman konkret terhadap para siswa.

4. Komunikasi Audiovisual

Pendekatan lebih menguntungkan dalam arti memperoleh pengertian
yang lebih efektif dan lebih efisien dibidang audiovisual terdapat dalam
konsep komunikasi. Orientasi terhadap proses komunikasi yang
diaplikasikan dalam kegiatan instruksional telah mengubah kerangka
teoreis konsep tekmologi instruksional. Dengan demikian maka tekanan
tidak lagi diletakkan pada benda atau bahan pelajaran dalam bentuk materi
audiovisual untuk pengajaran, tetapi dipusatkan pada keseluruhan proses
komunikasi informasi atau pesan (message) dari sumber (source) yaitu
guru kepada penerima (receiver) yaitu siswa.

Komunikasi merupakan proses yang dinamis, menunjukkan unsur-
unsur yang saling berhubungan, lebih bermakna daripada sekedar bahan
dalam menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima pesan.

Penerima pesan yaitu murid dan sumber pesan yaitu guru atau bahan
pelajaran merupakan bagian yang integral dari teknologi instruksional
serta dipandang sebagai komponen komunikasi yang sangat penting. Isi

pesan yaitu pelajaran, struktur dan cara perlakuan atau metode dan media

'” Nana Sudjana dan Ahmad Riva’l, Teknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2007), hal; 58
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yang dipergunakan merupakan bagian proses komunikasi dan termasuk
Juga dalam teknologi pengajaran. Sedangkan kelima macam indera
merupakan saluran komunikasi sebagai bahan dari proses komunikasi. Hal
ini merupakan perluasan konsep lama dari gerakan pengajaran audiovisual
yang semata-mata memperoleh pengalaman belajar melalui "mata dan
telinga" saja.

Semua jenis pesan yang disampaikan mempergunakan segala macam
sandi (code) misalnya dalam bentuk lambang verbal, lambang visual,
objek dan model yang dipergunakan dalam pengajaran audiovisual itu,
dipandang sebagai bagian dari proses komunikasi. Ini berarti bahwa semua
unsur itu merupakan bagian dari teknologi pengajaran.

Awal konsep sistem dalam teknologi pengajaran mengemukakan
beberapa konsep penting yaitu: Pertama bahwa konsep sistem
menegaskan bahwa hasil, bukan hal yang berdiri sendiri melainkan satu
sistem pengajaran yang lengkap. Kedua materi pengajaran  dipandang
sebagai sistem pengajaran, bukan sebagai alat bantu guru yang berdiri
sendiri seperti halnya alat peraga. Ketiga konsep sistem dalam sistem
pengajaran tidak timbul begitu saja tetapi dirancang, diteliti dan disusun
didasarkan atas masalah-masalah intruksional secara sistematis.

S. Media Berbasis Manusia

Media berbasis manusia bisa disebut juga dengan ceramah murni

yang biasa digunakan dalam pengajaran di sekolah, media berbasis

manusia merupakan media tertua yang digunakan untuk mengirimkan dan
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mengkomunikasikan pesan atau informasi. Pertanyaan yang timbul adalah
"bagaimana kita menggunakan komunikasi tatap muka antar-manusia agar
pelaksanaan rencana pelajaran efektif?".

Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah mengubah
sikap atau ingin secara langsung terlibat dengan pemantauan pembelajaran
siswa'®. Misalnya, media berbasis manusia dapat mengarahkan dan
mempengaruhi proses belajar melalui eksplorasi terbimbing dengan
menganalisis dani waktu ke waktu apa yang terjadi pada lingkungan
belajar. Guru atau instruktur dapat merangkai pesannya untuk satu
kelompok khusus, dan setelah itu dirangkai menurut kebutuhan irama
emosinya. Sebagian kelompok dapat dimotivasi dan tertarik belajar
sedangkan sebgaian lainnya mungkin menolak dan melawan terhadap
pelajaran. Seringkali dalam suasana belajar, siswa pernah mengalami
pengalaman belajar yang jelek dan memandang belajar sebagai sesuatu
yang negatif. Instruktur manusia — sebagai media — secara intuitif dapat
merasakan kebutuhan siswanya dan memberinya pengalaman belajar yang
akan membantu mencapai tujuan pembelajaran.

Media berbasis manusia mengajukan dua teknik yang efektif, yaitu
rancangan yang berpusat pada ‘masalah’ dan ‘bertanya’. Rancangan
pembelajaran yang berpusat pada masalah dibangun berdasarkan masalah
yang harus dipecahkan oleh siswa. Meskipun pada hakikatnya pelajaran

yang berpusat pada masalah sejalan dengan teknik pertanyaan (karena

'* Azhar Arsyad, Media pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal: 82
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pelajaran berpusat pada masalah dimulai dengan mengajukan pertanyaan),
teknik pertanyaan lain dapat digunakan untuk membuka pikiran siswa dan
mendorongnya untuk berfikir. Pertanyaan dapat diajukan bukan hanya dari
guru tetapi juga dari siswa. Yang terpenting adalah memberikan
kesempatan kepada siswa agar pikirannya dapat berkembang melalui
penyelidiksn kognitif. Penekanan teknik bertanya adalah penjelasan
konsep-konsep dan gagasan-gagasan melalui penggunaan pertanyaan-
pertanyaan pancingan. Instruktur yang menggunakan teknik ini harus
belajar bagaimana mendengar dengan hati-hati apa yang ditanyakan dan
dibahas, dan menuntun diskusi dengan cara bermakna yang menmpilkan
alasan dan bukti. Ia juga harus membantu siswa untuk menentukan
implikasi, konsekuensi, dan jalur pemecahan.

Salah satu faktor penting dalam pembelajaran dengan media berbasis
manusia ialah rancangan pelajaran yang interaktif. Dengan adanya
manusia sebagai pemeran utama dalam proses belajar maka kesempatan
interaksi semakin terbuka lebar. Pelajaran interaksi yang terstruktur
dengan baik bukan hanya lebih menarik tetapi juga memberikan
kesempatan untuk percobaan mental dan pemecahan masalah yang kreatif.
Disamping itu, pelajaran interaktif mendorong partisipasi siswa dan jika
digunakan dengan baik dapat mempertinggi hasil belajar dan pengalihan

pengetahuan.
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6. Peran Manusia Sebagai Media

Peran manusia sebagai media yang dimaksud adalah guru yang
mengajar di kelas, ada dua peran utama yaitu menciptakan keteraturan
(establishing order) dan memfasilitasi proses belajar (fasilitating
learning)”®. Keteraturan (establishing order) mencakup hal-hal yang
terkait dengan proses belajar, seperti: tata letak tempat duduk, disiplin
dalam kelas, interaksi siswa dengan guru sesamanya dan lain-lain.

Urgensi kemampuan memfasilitasi proses belajar siswa yaitu,
perilaku guru harus bergeser dari dispenser ilmu pengetahuan (teacher of
dispenser) kepada anak didik menjadi fungsi guru sebagai fasilitator
belajar. Fungsi fasilitatif mengandung makna bahwa yang paling
dipentingkan guru adalah menyediakan wahana seluas dan seakurat
mungkin bagi siswa untuk belajar. Caranya penciptaan wahana itu dapat
bersifat pengayaan materi, penyediaan bahan ajar, pemberian peta jalan
bagi anak didik untuk mengakses sumber dan bahan ajar, merangsang
siswa untuk belajar, menciptakan suasana bermain dalam keseriusan
bertindak, menggali potensi anak dan lain lain, intinya guru harus
menciptakan kondisi untuk memudahkan siswa belajar, bukan untuk
memudahkan guru mengajar.

Inisiatif guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran minimal
satu tingkat lebih baik daripada sebelumnya meniscayakan atau

memungkinkan kapasitasnya untuk memotivasi dan mengelola siswa

** Fathurrahman, Teknologi dan media pembelajaran (Surabaya: Dakwah Digital Press,
2008), hal: 67
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(motivating and managing student) secara signifikan. Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian mengenai bagaimana kelas dapat dikelola secara
efektif semakin memekarkan wajahnya, lebih dari sekedar berfokus pada
perilaku siswa dan proses belajamya. Perilaku siswa dalam belajar dan
proses pembelajaran itu sendiri adalah penting. Namun demikian tidak
kalah pentingnya bahkan yang lebih penting adalah bagaimana guru dapat
mengelola kelas secara efektif dan efisien, antara lain bagi penciptaan
metode untuk memfasilitasi siswa agar berperilaku positif dan berprestasi

tinggi.”’.

. Model Jarum Hipodermik

Konseptualisasi. Model ini muncul selama dan setelah perang Dunia
L Dalam bentuk eksperimen, penelitian dengan model ini dilakukan oleh
Hovland dkk. Untuk meneliti pengaruh propaganda sekutu dalam
mengubah sikap. Boleh dikatakan inilah model komunikasi yang paling
tua (tetapi anehnya masih sangat populer di Indonesia). Model ini
mempunyai  asumsi  bahwa  komponen-komponen  komunikasi
(komunikator, pesan, media) amat perkasa dalam mempengaruhi
komunikasi. Disebut model jarum hipodermik karena dalam model ini
dikesankan seakan-akan komunikasi "disuntikkan" langsung ke dalam jiwa
komunikan. Sebagaimana obat disimpan dan disebarkan dalam tubuh

sehingga terjadi perubahan dalam sistem fisik. Model ini sering juga

2 Ibid, hal 69
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disebut "bullet theory" (teori peluru) karena komunikan dianggap secara
pasif menerima berondongan pesan-pesan komunikasi. Bila kita
menggunakan komunikator yang tepat, pesan yang baik, atau media yang
benar, komunikan dapat diarahkan sekehendak kita.

Walaupun sejak tahun 1950-an model ini sudah ditinggalkan
dikalangan peneliti komunikasi, pada masyarakat awam asumsi-asumsinya
masih diyakini orang. Pada umumnya, model ini bersifat linear satu arah.
Model ini umumnya diterapkan dalam penelitian eksperimental. Peneliti
memanipulasikan variabel-variabel antara dan efek’’

8. Hubungan Media Dengan Model Komunikasi

Pemanfaatan media dan pemilihan media yang tepat dalam proses
belajar di sekolah mampu mempengaruhi perhatian, emosi, pengetahuan,
pola pikir, bahkan perilaku sehari-hari siswa. Ketika proses penyampaian
pesan materi dari guru terhadap anak didik di dalam kelas maka yang
harus dilakukan adalah bagaimana caranya agar seorang guru mampu
menarik semua kepentingan dari siswa agar memperhatikan materi yang
disampaikan. Di sini terjadi proses upaya membekukan komunikan yaitu
siswa untuk mau dan harus menerima informasi yang disampaikan.

Sesuai dengan ilmu komunikasi hal yang telah disampaikan diatas
terpeut dengan pengungkapan model komunikasi yang terjadi selama
beberapa tahun yang lalu. Dalam model komunikasi linear yang

memanfaatkan media (baik media berbasis audiovisual maupun media

> Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), hal: 62
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berbasis manusia) dalam menyampaikan informasi pendidikan dapat
diprediksi efek-efek dari media yang digunakan serta memberikan
pengaruh terhadap penelitian yang dilakukan.

Sebagai gambaran dalam proses belajar mengajar pada murid kelas
VIII SMP Yapita Surabaya pemanfaatan Media berbasis audiovisual dan
media berbasis manusia dengan tujuan yang sama untuk memotivasi murid
agar bersemangat dalam menerima materi belajar yang nantinya mereka
akan termotivasi juga untuk mengembangkan prestasinya di sekolah.

Dari sinilah peneliti mencoba memadukan antara model penelitian
komunikasi yang sudah ada dengan fenomena yang ada pula. model jarum
hipodermik menjadi acuan bagi peneliti. Model ini mempunyai asumsi
bahwa komponen — komponen komunikasi (komunikator, pesan, media)
amat perkasa dalam mempengaruhi komunikasi. Disebut model jarum
hipodermik karena dalam model ini dikesankan seakan- akan komunikasi
“disuntikkan” langsung ke dalam jiwa komunikan. Sebagaimana obat
disimpan dan disebarkan dalam tubuh sehingga terjadi perubahan dalam
system fisik, begitu pula pesan-pesan persuasif mengubah sistem
psikologis. Model ini juga sering disebut “bullet theory” (teori peluru)
karena komunikan disini dimaksudkan siswa yang belajar di kelas
dianggap secara pasif menerima berondongan pesan-pesan komunikasi
atau isi materi pelajaran, bila kita menggunakan komunikator yang tepat,
pesan yang baik dan media yang benar, komunikan dapat diarahkan

sekehendak kita. Karena behaviorisme amat mempengaruhi model ini,
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Meskipun model jarum hipodermik ini termasuk yang paling tua,
tetapi oleh masyarakat awam asumsi-asumsinya masih diyakini orang
Para pemilik modal (kalangan borjuis) dan kaum kapitalis masih senang
mengendalikan media massa, serta para orang tua yang masih kuatir akan
pengaruh buruk dan berkembangnya teknologi informasi yang makin
pesat pada anaka-anak. Karena itu peneliti masih merelevansikan model
ini dengan fenomena yang ada.

Melalui model ini peneliti mencoba merefleksikannya dalam
penelitian yang dilakukan dengan mengkomparasikan dua metode
penyampaian pesan materi pelajaran antara metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual dengan metode ceramah murni yang
digunakan untuk melihat perbedaan efektivitas dan tingkat efektivitas
terhadap pemahaman pada murid kelas VIII SMP Yapita dalam menerima

materi pelajaran IPA

B. Kajian Teoritik
Kajian teoritik merupakan pokok bahasan efektivitas metode ceramah
yang menggunakan media audiovisual dan metode ceramah murni yang
menjelaskan tentang bagaimana dasar penggunaan suatu teori atau model
komunikasi yang tentunya disesuaikan dengan fenomena permasalahan yang
ada.
Dalam Kkaitannya dengan model jarum hipodermik yang menganggap

bahwa komponen-komponen komunikasi (komunikator, pesan, media) amat
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perkasa dalam mempengaruhi komunikasi?2. Komunikan yang dalam hal ini
siswa adalah pasif maka dengan kondisi yang demikian, dengan leluasa guru
sebagai komunikator menjejali siswa dengan informasi dan doktrinasi tentang
materi pelajaran yang disesuaikan dengan sistem kurikulum di sekolah dan
siswa tidak mampu menginginkan materi apa yang mereka kehendaki. Atas
dasar itu peneliti mencoba memasukkan unsur “jarum hipodermik atau peluru”
dalam menyampaikan pesan atau isi materi pelajaran IPA dengan
menggunakan dua media komunikasi yaitu dengan metode audiovisual dan
metode ceramah murni yang diharapkan dari kedua metode tersebut setelah
materi disampaikan akan menimbulkan efek-efek tertentu pada komunikan
atau pada siswa

Dalam efek atensi diharapkan siswa memperhatikan materi pelajaran
yang disampaikan dengan seksama. Efek afektif yang dihasilkan agar
menimbulkan emosi yang menyenangkan atau bersikap aktif dalam setiap
penjelasan dari guru sehingga materi yang disampaikan bisa maksimal, efektif
dan efisien karena gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan
sikap siswa.”’. Efek kognisi pada komunikan diharapkan akan bertambah
setelah materi disampaikan maka yang tadinya siswa tidak tahu akan menjadi
tahu dan faham. Jika semua efek ini dihasilkan oleh komunikan karena
diarahakan oleh komunikator maka dalam kehidupan sehari-hari siswa akan
mampu mengaplikasikan semua pengetahuan sesuai dengan pengalamannya

yang telah ia dapat dari proses belajar di sekolah dan tentunya tujuan dari

2 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja
Rosdakalza, 1997), hal: 62
Azhar Arsyad, Media pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal: 17
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sebuah proses komunikasi serta tujuan dari pendidikan akan tercapai. Berikut
adalah rangkaian gambar yang menceritakan alur kerangka teoritik dari

permasalahan gejala sosial diatas.

Gambar. 2,2
Kerangka teoritik model jarum hipodermik
Model
Jarum Hipodermik
Metode ceramah
yang menggunakan ‘ o
media audiovisual [”] Materi IPA Efeko
dan metode Komunikasi
ceramah murni S~———

Efek Atensi
Efek Afektif
Efek Kognitif

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah schingga
harus diuji secara empiris®*. Pada penelitian kuantitatif, pengujian hipotesis
dilakukan dengan pengujian statistik sehingga relatif mendekati suatu
kebenaran yang "diharapkan". Dengan demikian, pembaca lebih mudah
menerima suatu penjelasan pengujian, sejauh mana hipotesis ini diterima atau

ditolak.

n Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
hal: 31
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Dalam skripsi ini, peneliti mengajukan dua hipotesis untuk diuji
diantaranya dinyatakan dalam:

Ho: Bahwa metode ceramah yang menggunakan media audiovisual dan
metode ceramah murni tidak efektif terhadap pemahaman materi
pelajaran IPA.

Ha: Bahwa metode ceramah yang menggunakan media audiovisual dan
metode ceramah murni efektif terhadap pemahaman materi pelajaran
IPA.

Jika pada hasil analisis pembahasan diketahui Ho diterima, maka secara
otomatis Ha atau hipotesis alternatif ditolak sehingga hipotesis akan berbunyi:
bahwa “metode ceramah yang menggunakan media audiovisual dan metode
ceramah murni tidak efektif terhadap pemahaman materi pelajaran IPA"

Tetapi jika diketahui Ho ditolak, maka secara otomatis pula Ha
menggantikan posisi Ho yang akan berbunyi: bahwa "metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual dan metode ceramah murni tidak efektif
terhadap pemahaman materi pelajaran IPA". Setelah diketahui hipotesis
mana yang diterima pada penelitian ini, maka akan dilanjutkan dengan

penjelasan rinci dari hipotesis kerja.

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam skripsi ini, peneliti menjelaskan bahwa kajian penelitian ini
bukanlah yang pertama kali diteliti, ditemukan penelitian terdahulu yang

hampir sama dengan kajian pada skripsi ini. Salah satunya yang dilakukan
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oleh dosen PGSD FKIP universitas terbuka, UPBJJ Semarang ialah Solikhul
Waji D.P. dalam penelitiannya pada tahun 2002 yang berjudul "Keefektifan
Metode Ceramah Yang Menggunakan Media Visual Dan Metode Ceramah
Mumi Dalam Pembelajaran Pendidikan Nilai Di Sekolah Dasar"®*. Secara
ringkas penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Masalah yang diteliti oleh penulis dalam skripsi tersebut adalah: 1)
apakah metode ceramah yang menggunakan media visual efektif dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Sekolah
Dasar? (2) apakah metode ceramah mumni juga efektif dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Sekolah Dasar?.

Tujuan penelitiannya adalah: (1) ingin menguji dan mengetahui
keefektifan metode ceramah yang menggunakan media visual dalam
pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar; (2) ingin menguji dan mengetahui
keefektifan metode ceramah mumi dalam pembelajaran PPKn di Sekolah
Dasar.

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Kalisapu 03 Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal Jawa Tengah dengan ,objek penelitiannya adalah siswa kelas
V SD dengan jumlah sampel 60 siswa.

Instrumen pengumpulan datanya menggunakan instrumen perlakuan
yang berbentuk persiapan mengajar. Ada dua bentuk persiapan mengajar yaitu

persiapan mengajar yang dirancang untuk perlakuan pelaksanaan metode

¥ Sholikhul Waji D.P, "Keefektifan Metode Ceramah Yang Menggunakan Media
Audiovisual Dan Metode Ceramah Murni Dalam Pembelajaran Pendidikan Nilai Sekolah Dasar",
Jurnal Timu Pengetahuan Pendidikan, (online), Jilid 2, (http://www.malang.ac.id, diakses 23 maret
2009)
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ceramah murni, dan persiapan mengajar yang dirancang untuk perlakuan

metode ceramah yang menggunakan media visual yakni yang dilengkapi

dengan serangkaian gambar-gambar yang dapat untuk mempermudah siswa
belajar sehingga siswa dapat memahami yang akhkirnya menerapkan nilai-
nilai yang terkandung dari serangkaian gambar.

Analisis data menggunakan analisis statistik. Data yang diperoleh
sebelum dianalisis diadakan uji hipotesis dengan:

a. Uji homogenitas yakni untuk menguji homogenitas nilai kelompok
terbesar dan kelompok terkecil dengan rumus F.

b. Uji signifikansi yakni untuk mengetahui signifikansi antara metode
ceramah yang menggunakan media visual dengan metode ceramah murni
dengan rumus t-test.

Hasilnya uji homogenitas data tersebut setelah diolah dengan rumus F
menunjukkan varians kelompok tersebut adalah homogen dan uji t untuk
menentukan perbedaan antara kedua kelompok setelah diolah dengan rumus
adalah menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Konklusi dari penelitian tersebut adalah bahwa metode ceramah yang
menggunakan media visual dan metode ceramah mumi efektif dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Sekolah
Dasar.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak pada

media yang digunakan dan pada sampel atau objek penelitiannya.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, yang berusaha menggambarkan dan menjelaskan fenomena sosial
dengan bertumpu pada penggunaan angka-angka atau rumus statistik sebagai
alat ukur hasil penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti lebih
mementingkan aspek keluasan data sehingga hasil analisis data dianggap valid
dan merupakan representasi dari keseluruhan populasi yang heterogen.

Dalam ilmu sosial, format penelitian kuantitatif tergantung pada
permasalahan dan tujuan penelitian itu sendiri, dan dalam penelitian yang
dilakukan dengan judul “Komparasi Metode Ceramah Yang Menggunakan
Media Audiovisual Dengan Metode Ceramah Murni Terhadap Pemahaman
Materi Pelajaran IPA” dimaksud untuk menjelaskan generalisasi populasi atau
menjelaskan hubungan antara satu variabel terhadap variabel lain, serta untuk
menjelaskan perbedaan dari kedua metode, dimana juga dicari manakah dari
keduanya antara metode yang menggunakan media audiovisual dengan
metode ceramah murni yang lebih efektif. Karena itu penelitian ini disebut
dengan penelitian kuantitatif eksplanasi yang menggunakan populasi dan
hipotesis. Untuk menguji hipotesis menggunakan statistik inferensial.

Penelitian eksplanasi memiliki kredibilitas untuk mengukur, menguj

33
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hubungan sebab akibat dari dua atau beberapa variabel dengan menggunakan
analisis statistik inferensial itu.

Penelitian dengan format eksplanasi ini dapat dilakukan melalui
eksperimen. Format eksplanasi eksperimen mengutamakan objek penelitian
yang dilakukan sedemikian rupa sesuai dengan format penelitian yang
diinginkan. setidaknya ada dua variabel utama yang menjadi perhatian
eksplanasi eksperimen, yaitu variabel yang tidak dimanipulasi dan variabel
yang dimanipulasi. Upaya untuk memanipulasi variabel penelitian dalam
penelitian eksperimen adalah kekhasan utama proses-proses penelitian
eksperimen.

Penelitian eksperimen juga merupakan kegiatan percobaan untuk
meneliti suatu peristiwa atau gejala yang muncul pada kondisi tertentu, dan
suatu gejala yang muncul, diamati dan dikontrol secermat mungkin sehingga
dapat diketahui hubungan sebab akibat munculnya gejala tersebut?.

Gay (1976) yang dikutip dalam buku “pengantar metode penelitian”
berpendapat bahwa metode eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian
yang benar-benar dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab dan
akibat, Selanjutnya ia mengatkan bahwa metode eksperimen dapat mewakili
pendekatan yang paling shahih dalam memecahkan masalah, baik secara
praktis maupun secara teori>.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kelompok kelas yaitu

satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dan kelompok lainnya sebagai

%6 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur Dan Strategi, (Bandung: Angkasa,
1987), hal: 130
¥ Consuelo G. Sevilla, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Ul-Press, 1993), hal: 93
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kelompok kontrol. Dimana peneliti menggunakan murid kelas VIII SMP
YAPITA Surabaya sebagai objek penelitian. Murid pada kelas A ditempatkan
sebagai kelompok Eksperimen dan murid pada kelas B sebagai kelompok
kontrol dengan jumlah masing-masing 40 orang dalam satu kelas sehingga
menjadi 80 orang secara keseluruhan.

Pada kelompok eksperimen akan diberi perlakuan dengan menggunakan
metode ceramah yang menggunakan media audio visual terhadap pemahaman
murid dalam menerima materi pelajaran IPA di kelas dan metode ceramah
murni untuk kelompok kontrol terhadap pemahaman murid dalam menerima
materi pelajaran IPA di kelas, dalam penelitian tersebut setelah materi selesai
disampaikan dan telah pada batas waktu yang ditentukan akan dilakukan
posttest untuk melihat perbandingan efektivitas rata-rata kedua metode
tersebut dalam pengaruhnya menyampaikan materi pelajaran IPA di kelas,
serta mengukur tingkat keefektifan kedua media penyampai pesan tersebut.

Sifat yang diberikan pada kedua kelompok adalah sama baik jumlah
pertemuan yakni masing-masing dua kali pertemuan dan durasi waktu masing-
masing 60 menit maupun materi pelajaran IPA yang akan disampaikan juga

sama yakni Fisika pada Bab Tekanan.

. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan salah satu kebutuhan penting bagi suatu
penclitian, tanpa objek penelitian yang jelas maka penelitian bisa jadi

membingungkan. Demikian halnya dengan penelitian ini yang berjudul
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“Komparasi Metode Ceramah Yang Menggunakan Media Audiovisual
Dengan Metode Ceramah Murni Terhadap Pemahaman Materi Pelajaran
IPA” objek penelitian yang dijadikan sumber penelitian oleh peneliti adalah
siswa yang masih menjalani kegiatan belajar di kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama Yayasan Pendidikan Tarbiyatul Aulad (YAPIT A), yang karakteristik
objek penelitiannya adalah heterogen.

Selain objek penelitian, pemilihan lokasi penelitian juga harus ditetapkan
karena tidak mungkin suatu penelitian dilakukan tanpa lokasi yang jelas.
Pemilihan lokasi penelitian kali ini telah ditetapkan oleh peneliti di Sekolah
Menengah Pertama Yayasan Pendidikan Tarbiyatul Aulad (YAPIT A) JL. Arif

Rahman Hakim Keputih No.19 telp. (031) 5967411 Surabaya.

C. Teknik Sampling

Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, digunakan untuk
menyebutkan sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh
karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi
sumber data penelitian®®.

Jika dilibat dari kompleksitas objek populasi pada penelitian ini, maka
subjek populasi pada penelitian ini dapat dikatakan sebagai populasi heterogen

dimana keseluruhan individu anggota populasi relatif memiliki sifat-sifat

% M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Dan
Kebijakan Publik Serta llmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2005), hal: 99
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individual, dimana sifat tersebut membedakan individu anggota populasi yang
satu dengan yang lainnya. Sifat populasi yang demikian dalam rancangan
sampel probabilitas termasuk populasi berstrata.

Sifat populasi yang semacam ini adalah terdiri dari unit-unit yang
sifatnya Dberstrata (berlapis). Unit populasi adalah golongan-golongan,
kelompok-kelompok dan sebagainya yang memiliki sifat bertingkat atau
berlapis yang jelas. Pelapisan unit-unit populasi bersifat merata.

Dalam rancangan probabilitas, pemantauan sifat-sifat populasi yang
akurat saja belum menjamin dihasilkannya sampel yang representatif.
Kemudian sifat populasi dipadukan dengan tujuan atau permasalahan
penelitian itu sendiri, dari hal tersebut diambil sampel yang representatif.
Pengambilan sampel melalui rancangan probabilitas ini dapat dilakukan
dengan teknik stratified sampling. Dalam strata ini masing-masing kelas VIII
terdiri dari tiga kelas yang masing-masing mempunyai jumlah murid pada
kelas VIII A 42 siswa, kelas VIII B 42 siswa dan kelas VIII C 44 siswa, dari
jumlah keseluruhan 128 kemudian menghendaki dengan mengambil 80 siswa
dari jumlah keseluruhan, jika 80 siswa itu diambil perwakilannya dari masing-
masing kelas, maka 26 siswa yang akan dijadikan sample penelitian tetapi
karena seteleh dijadikan dua kelompok lagi menjadi pecahan ganjil yakni 39
siswa masing-masing kelas maka oleh peneliti merasa kesulitan akhirnya
peneliti mengambil inisiatif dengan menambah dua sample lagi agar mencapai

Jumlah yang genap. Akhirnya pada kelas VIII A ditentukan 26 siswa, kelas
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VIII B 26 siswa dan kelas VIII C 28 siswa. Jika dilihat dalam tabel adalah

seperti pada tabel berikut:
Tabel. 3.1
Sampel Penelitian
Jumlah Sampel
Strata Kelas
Penelitian
Kelas Eksperimen 40
Kelas Kontrol 40
Jumlah 80

Keterangan: Pengambilan sampel yang representatif mewakili masing-
masing kelas diambil dengan cara pengacakan. Lalu membaginya menjadi dua
kelas dan nantinya satu kelas akan ditentukan menjadi kelompok
eksperimendengan jumlah 40 orang yang akan diberi perlakuan dan kelas
yang lainnya sebagai kelompok Kontrol dengsn jumlah yang sama 40 orang
yang tanpa perlakuan.

Dan dalam penelitian ini, peneliti mengambil sebagian dari jumlah
subjek penelitian yang menjadi objek penelitian. Murid kelas VIII SMP
YAPITA sejumlah 80 siswa telah diputuskan untuk dijadikan subjek
penelitian. Karena dengan pertimbangan kelas VIII tidak dalam masa ujian
nasional- yang akan mampu mempengaruhi emosi dalam setiap penerimaan
materi yang akan disampaikan-. dan seluruh murid kelas VIII SMP YAPITA

relatif stabil dalam menerima materi pelajaran di Sekolah.
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D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel sebenarnya adalah konsep operasional. Suatu variabel adalah
konsep tingkat rendah. Yang acuan-acuannya secara relatif mudah
diidentifikasikan dan diobservasi serta mudah diklasifikasikan, diurut dan
diukur. Jadi variabel adalah bagian empiris dari sebuah konsep atau konstruk.
Variabel berfungsi sebagai penghubung antara dunia teoritis dan dunia
empiris®’.

Berdasarkan hubungannya, variabel dibagi menjadi dua yaitu variabel
bebas dan variabel tergantung. Variabel bebas adalah variabel yang diduga
sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel lainnya. Variabel ini secara
sistematis divariasi oleh periset. Sedangkan variabel tergantung adalah
variabel yang diduga sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang
mendahuluinya.

Dalam penelitian ini, peneliti menguji hubungan lebih dari satu variabel

bebas terhadap variabel tergantung yang disebut dengan analisis multivariate.

Gambar. 3.1
Komparasi antara dua variabel dalam analisis multivariate

Metode Ceramah Audiovisual
\ Pemahaman Materi

/ Pe]ajal’an IPA
Metode Ceramah Murni

Variabel Bebas » Varabel Tergantung

» Rachmad Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta:
Kencana, 2007), hal: 20
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Metode ceramah yang menggunakan media audiovisual sebagai variabel
bebas dimaksudkan untuk menjadi kelompok yang dieksperimenkan dan
metode ceramah murni sebagai variabel tergantung dalam kelompok kontrol,
dengan kata lain kelompok dengan metode ceramah yang menggunakan media
audiovisual telah dimanipulasi dengan diberikan perlakuan dalam
penelitiannya, tetapi pada kelompok dengan metode ceramah murni adalah
kelompok tanpa perlakuan dan manipulasi.

Dalam variabel tergantung yang diposisikan oleh pemahaman materi
pelajaran IPA digunakan sebagai parameter untuk melihat keefektifan kedua
variabel bebas. Hubungan variabel dalam analisis miltivariat ini disebut
analisis hubungan sebab-akibat, dengan pengertian fahamnya dalam menerima
materi IPA sebagai variabel tergantung apakah disebabkan oleh pemanfaatan
metode ceramah yang menggunakan media audiovisual atau metode ceramah
murni sebagai variabel bebas.

Setelah pemaknaan pada variabel penelitian, maka akan dilanjutkan
dengan menganalisis indikator variabel penelitian. Indikator penelitian adalah
alat ukur variabel yang berfungsi untuk mendeteksi secara penuh variabel
yang akan diukur. Dalam komparasi metode ceramah yang menggunakan
media audiovisual disebut sebagai variabel bebas yang pertama atau X1.
Indikatornya adalah sebagai berikut:

e Gambar bergerak dan bersuara
e Jelas

e Menyenangkan
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Sedangkan dalam variabel bebas yang kedua, metode ceramah murni
atau X2. indikatornya adalah sebagai berikut:
e Lisan
e Suasana pasif
e Menjenuhkan
Dan dalam pemahaman materi pelajaran IPA sebagai variabel
tergantung, indikatornya adalah sebagai berikut:
¢ Mudah menjawab pertanyaan
e Faham

e Nilai hasil ujian memuaskan

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan periset
untuk mengumpulkan data: kuesioner (angket), tes atau soal tes, check list,
wawancara, dokumentasi. Pemilihan teknik pengumpulan data ini tergantung
dari tujuan penelitian itu sendiri, periset juga bisa memodifikasi atau
menggabungkan beberapa dari teknik pengumpulan data yang ada.

Teknik pengumpulan data atau bisa dikenal pula sebagai instrumen
pengumpulan data pada penelitian kuantitatif ini menggunakan tes atau soal-
soal tes, observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi sekolah. Tes
adalah sederetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, intelegensi dan kemempuan atau bakat yang
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dimiliki oleh individu atau kelompok’®. Data observasi didapatkan dari
pengamatan langsung ke lapangan penelitian. Inferview (wawancara)
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan lisan melalui Tanya jawab
sambil bertatap muka’’. Proses ini dilakukan dengan bebas atau tak
terstruktur. Data dari dokumentasi sekolah yang berupa buku, catatan dan lain
sebagainya. Berikut akan disajikan tabel instrument penelitian atau instrument
pengumpulan data penelitian ini.

Tabel.3.2
Instrumen Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Data TPD

1. | Profil sekolah Dokumentasi D+1

2. | Gambaran umum kondisi sekolah Dokumentasi D+O

3. | Efektif atau tidaknya kedua metode T
terhadap pemahaman materi pelajaran

IPA

Keterangan:
TPD : Teknik Pengumpulan Data
-D : Dokumentasi

-0 : Observasi

% Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2006), hal: 16

*! Onong Uchjana Effendi, ilmu teori dan filsafat komunikasi (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2000), hal: 83
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-1 : Interview
-T : Tes/ Soal

Pada prosesnya peneliti tidak mengambil sendiri data primer yang
dibutuhkan tetapi menyerahkannya pada orang lain sebagai perantara
pengambilan data. Data yang dibutuhkan oleh peneliti adalah nilai hasil ujian
dari subjek penelitian.

Pada penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, peneliti
telah berdiskusi dengan guru yang terlibat dalam pengambilan data, dan telah
mendapatkan pengarahan yang baik untuk menjalankan proses penelitian di
SMP tersebut. Telah disepakati bahwa kelas A sebagai kelompok eksperimen
dan kelas B pada kelompok kontrol dengan kuantitas murid 40 orang dengan
tanpa memberikan tendensi pada kedua kelas yang akan diteliti.

Setelah penentuan kelas selesai maka mulai menentukan kapan akan
dimulainya penelitian dilaksanakan juga menentukan durasi (berapa Kkali
penelitian dilakukan), setelah disepakati akan dilakukan pada pertengahan
bulan Mei dengan pertimbangan bahwa bulan Juni awal akan ada pelaksanaan
yjian akhir sekolah, maka penelitian pun segera dilaksanakan.

Tidak ada perbedaan dalam menentukan kelas mana dulu yang akan
dilakukan penelitian karena itu semua tergantung dari mata pelajaran IPA
yang sudah terjadual sebelumnya. Peneliti tidak menggunakan keseluruhan
dari materi IPA terpadu karena akan sangat menghabiskan masa
menyelesaikan skripsi. Peneliti hanya mengambil satu Bab dalam mat&‘xr

pelajaran Fisika yakni Bab Tekanan. Alasan kenapa peneliti menggunakan
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materi pelajaran IPA? Karena secara kebetulan SMP YAPITA juga ingin
memaksimalkan media modern dalam menyampaikan mata pelajaran di
Sekolah, dan IPA adalah salah satu mata pelajaran yang mendapatkan
kesempatan itu. Ada kemungkinan bahwa mata pelajaran yang lain juga akan
memanfaatkan media modern jika pemanfaatan media ini terbukti efektif
dalam proses menyampaikan materi pelajaran di sekolah.

Dalam kelas dengan kelompok eksperimen, guru menunjukkan kepada
murid pelajaran yang akan disampaikan dengan memanfaatkan media modern
yakni gambar bergerak, berwarna dan bersuara. Kemudian setelah waktu
dirasa cukup maka akan dilanjutkan dengan menerangkan kembali secara
lisan, setelah perlakuan ini selesai, maka guru mulai melemparkan beberapa
pertanyaan kepada seluruh murid dalam kelas, setelah itu dilanjutkan dengan
memberikan kertas soal yang berisi tentang materi yang telah disampaikan
sebelumnya dalam bentuk pertanyaan.

Dalam kelas dengan kelompok kontrol. Guru langsung menerangkan
materi pelajaran Bab Tekanan secara lisan, setelah beberapa kali dijelaskan
sampai pada batas waktu yang ditetapkan, dilanjutkan dengan memberikan
beberapa pertanyaan lisan seputar materi yang telah disampaikan tadi,
kemudian guru melanjutkannya dengan memberikan kertas-kertas soal yang
berisi tentang materi yang telah disampaikan tadi. Setelah beberapa kali
dilakukan maka guru tersebut menyerahkan kertas soal dan jawaban tadi pada

peneliti.
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F. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data kuantitatif dikenal dua macam statistik, yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Penggunaan statistik inferensial
tergolong lebih rumit daripada statistik deskriptif. Statistik inferensial
digunakan untuk riset eksplanatif yang bertujuan menjelaskan hubungan
antara dua atau lebih variabel®, tetapi juga digunakan untuk mencari tingkat
perbedaan dari dua atau lebih variabel.

Dalam analisis yang diperoleh atau terkumpul, maka peneliti memproses

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Editing . Tahapan yang memeriksa kembali terhadap kelengkapan
jawaban yang diperoleh.
2. Coding : Tahapan memberi kode pada masing-masing jawaban

sampel peneliti dengan mempertimbangkan kategori-
kategori yang disusun sebelumnya.
3. Tabulating : Memasukkan data pada table.

Setelah melalui tahapan-tahapan diatas, maka peneliti mengguanakan
pendekatan statistika dengan maksud menguji diterima atau ditolaknya
hipotesis yang diajukan, nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan
untuk menghitung rata-rata nilai dari masing-masing kelas dapat dicari

dengan rumusan berikut:

32 Rachmad Kriyantono.. Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. (Jakarta:
Kencana Teknik praktis, 2007), hal 168
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X=X
n
Keterangan

X :Nilai rata-rata (mean)

XX :Jumlah nilai keseluruhan

n : Jumlah objek yang diteliti (siswa)™

Selanjutnya untuk menggetahui efektif atau tidaknya kedua metode

penyampai pesan tersebut menggunakan #-fes. Rumus f-fest digunakan untuk
menguji perbedaan dua sample pada variabel interval, Rumus f-fes yang
digunakan adalah untuk menguji perbedaan dua sampel independen untuk data
interval. Persyaratan penggunaan rumus f-fes pada sampel independen, pada
dasarnya hampir sama dengan penggunaan rumus t-fes untuk sampel yang
berhubungan, yaitu datanya harus yang berskala interval atau rasio, sampel
diambil secara random dari populasi yang berdistribusi normal. Namun
sebelum menggunakan analisis rumus tersebut peneliti harus mengidentifikasi
varian dari data untuk diketahui apakah data termasuk varians homogen atau
heterogen maka langkah awal, peneliti menggunakan rumus uji homogenitas

varians berikut rumus yang digunakan:

F=— R. 1: Uji Homogenitas Varian®*

¥ Bambang Soepeno, Statistik Terapan: Dalam Penelitian Ilmu-Illmu Sosial Dan
Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal: 23
3 Ibid, hal: 148
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Keterangan:
F . Koefisien F tes
S, : Varians pada kelompok yang mempunyai nilai besar
822 : Varians pada kelompok yang mempunyai nilai kecil

Catatan : Usahakan pembilang lebih besar daripada pembagi, sehingga
diperoleh harga yang positif
Tes signifikansi untuk menetapkan apakah data dari sampel tersebut
bervarians homogen, dapat digunakan tabel kritik ' dengan terlebih dahulu
menetapkan derajat kebebasannya, yaitu menggunakan ketentuan sebagai
berikut (7, —1) dan (n, —1), jika F hasil perhitungan diatas harganya lebih
kecil daripada harga kritik F* dalam tabel untuk taraf kepercayaan 95% (taraf
signifikansi 0,05), maka varians-varians pada sampel tersebut adalah
homogen, sebaliknya jika F hasil perhitungannya ternyata sama atau lebih
besar daripada harga F tabel, maka ditegaskan bahwa varians pada sampel
tersebut heterogen.
Setelah varians dari data diketahui, maka dilanjutkan dengan
menghitung besarnya koefisien ¢ pada sampel independen dengan varians
heterogen, karena apabila varians dari data ditemukan homogen, maka rumus

t-tes yang digunakan harus yang berjenis homogen, berikut rumus koefisien #:

X;l - xfz e . S
t= ?—S—; R.2: Uji-t dua sample independens’
Or P2

n, n,

3 Ibid, hal: 151
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Keterangan:

X1 :Rata-rata sampel pertama (yang memiliki nilai besar)

X2  :Rata-rata sampel kedua (yang memiliki nilai kecil)

S, :Varians sampel pertama

S,>  :Varians sampel kedua
n, dan n, : Jumlah kasus pada sampel pertama dan kedua

Setelah tes signifikansi terhadap hasil perhitungan koefisien ¢ diketahui

maka data dihitung dengan menggunakan formulasi rumusan ! aipha» UDtUK
mencari taraf signifikansi dari variabel independent, rumus Lapha Yang

digunakan adalah sebagai berikut:

S’ S,
(S (2 )
apha = ~—2— 2 R. 3: Tes Signifikansi Dengan
g S . 8’
—t— 36
nl n2 talpha
Keterangan:
t - harga ¢ pada tabel kritik dengan db = n, -1

1 - harga ¢ pada tabel kritik dengan db = n, ~1

Catatan: besarnya taraf kepercayaan menggunakan 95%

36 Ibid, hal: 151
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Kemudian untuk mengetahui seberapa besar tingkat efektivitasnya,

peneliti menggunakan rumus koefisien kontingensi (C), sebagai berikut:

XZ
X*+N

Keterangan:

C  :Koefisien Kontingensi

X?  : Hasil Perhitungan Chi Kuadrat Petak 2x2

N :Jumlah Sampel

Setelah hasil dari penghitungan koefisien kontingensi (C) diketahui
seberapa besar tingkat efektivitas tersebut menggunakan pedoman interpretasi

terhadap koefisien kontingensi, yaitu®’:

Tabel.3.3

Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Kontingensi
Koefisien Kontingensi Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat kuat

Selanjutnya untuk menguji perbedaan antara 2 metode pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol peneliti menggunakan rumus Anava satu jalur

pada data berskala interval atau rasio yang berasal dari satu variabel bebas.

%7 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabet, 2003), hal: 216
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Langkah-langkah yang ditempuh untuk menghitung Anava satu jalur adalah

sebagai berikut’®:

1. Menghitung jumlah kuadrat (sum of square) total (jk,), antar kelompok
(jka), dan dalam kelompok (jkd). Untuk menghitung masing-masing

harga jk digunakan rumus sebagai berikut:

2
a. jk, =IX? _&
N

Dimana

disebut juga dengan suku koreksi (sk).

(=X)
N

o st -| L BT,
c. jk; = jk, - jk,
2. Menghitung derajat kebebasan (degree of freedom) total (db,), antar
kelompok (b, ) dan dalam kelompok (@b,), dengan rumus:
a. db,=N-1
b. db, =K -1
c.db,=N-K
Dimana N = jumlah subjek, K = jumlah kelompok data

3. Menghitung rata-rata kuadrat (mean of squares) antar kelompok (Rk,),

dan dalam kelompok (Rk, ), dengan rumus:

% Tulus Winarsunu, Stafistik: Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan (Malang;
UMM Press, 2006), hal: 102-103
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Rk,

d

4. Menghitung nisbah atau rasio F dengan rumus: F =

5. Melakukan interpretasi dan uji signifikansi pada rasio F yang diperoleh
dengan membandingkannya dengan harga F teoritik yang terdapat dalam

tabel nilai-nilai F. Rasio F yang diperoleh disebut F empirik (FJ
sedangkan harga F yang terdapat dalam tabel disebut dengan F
teoritik(F,). Apabila F,>F, maka diinterpretasikan signifikan yang
berarti ada perbedaan, dan apabila F,<F, maka diinterpretasikan tidak
signifikan berarti tidak terdapat perbedaan diantara kategori data yang
diteliti. Sedangkan prosedur untuk melihat tabel nilai F adalah dengan

menggunakan db, sebagai pembilang dan db,sebagai penyebut.

G. Langkah Eksperimen

Langkah penelitian eksplanasi eksperimen ini akan dimulai dengan
membagi kelas yang dibagi menjadi dua kelompok secara random, ditentukan
kelas A dijadikan sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 40 orang dan
kelas B sebagai kelompok kontrol dengan jumlah yang sama 40 orang. Pada
kelompok eksperimen akan diberi perlakuan dengan menggunakan media
audiovisual tetapi pada kelompok kontrol tidak, setelah materi pelajaran
disampaikan tidak lupa memberikan tes dalam bentuk soal dengan beberapa

pertanyaan agar dijawab oleh siswa. Maka dari soal-soal tes tersebut dicari
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perbandingan rata-rata dari hasil tes kedua kelompok yang diteliti tadi. Dari
situlah peneliti melihat perbedaan tingkat efektivitas dan rata-rata hasil kedua
kelompok tersebut.

Dapat dijelaskan oleh peneliti dalam bentuk skema penelitian dengan
tujuan agar memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian juga
memudahkan pembaca dalam melakukan sebuah eksperimen sederhana.
Berikut skema penelitian eksperimen yang berjudul “Komparasi Metode
Ceramah Yang Menggunakan Media Audiovisual Dengan Metode Ceramah

Murni Terhadap Pemahaman Materi Pelajaran IPA”

Gambar., 3.2
Langkah Eksperimen

Eksperimen

/\

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

A 4 y

Media AV Media manusia

Kelas A Kelas B

Hasil Hasil

\/

Komparasi




BABIV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab penyajian dan analisis data ini akan dikemukakan deskripsi
umum objek penelitian serta hasil penelitian tentang komparasi metode ceramah
yang menggunakan media audiovisual dengan metode ceramah murmni terhadap
pemahaman murid dalam menerima materi pelajaran IPA yang menekankan pada

hasil belajar siswa dalam prosesnya menerima materi pelajaran IPA.

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Yapita

SMP Yapita adalah salah satu lembaga pendidikan ternama di
wilayah Surabaya Timur, berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan
Islam Tarbiyatul Aulad (Yapita) yang secara Istiqgamah mengabdi untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Yayasan Pendidikan Islam
Tarbiyatul Aulad sejak berdiri sampai sekarang telah menyelenggarakan
Lembaga Pendidikan mulai dari TK, SD, SMP dan SMU.

SMP Yapita berdiri pada tahun 1985, sebagai jawaban atas tuntutan
dan keinginan masyarakat yang menghendaki adanya lembaga pendidikan
yang berbasis keagamaan sebagai bekal menghadapi kehidupan modemn
yang banyak menimbulkan dampak negatif, oleh karena itu Yapita
bergabung dibawah lembaga pendidikan Ma'arif yang bertujuan mencetak

generasi Muslim beﬁlmu pengetahuan yang berakhlaqul karimah.

53
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Pada awal berdirinya, SMP Yapita langsung mendapat respon
masyarakat, terbukti dengan jumlah murid sebanyak 50 siswa yang
dikomandani oleh Kepala Sekolah pertama Bapak Alex Karyono, BA.

Pada masa kepemimpinan Bapak Alex Karyono inilah status sekolah
tercatat diperoleh yaitu pada tanggal 1 Juli 1986. kemudian seiring dengan
usaha para pengurus meningkatkan kualitas pendidikan, maka diupayakan
penyediaan sarana pendukung seperti Perpustakaan, Laboratorium IPA,
Laboratorium Komputer dan lain-lain. Sehingga respon dan kepercayaan
masyarakat semakin tinggi. Dengan lengkapnya fasilitas dan sarana
pendukung tersebut, maka pada tanggal 24 Januari 1996 SMP Yapita
mendapat kenaikan status menjadi Diakui yang pada tahun pelajaran 1995/
1996 sudah memiliki 9 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 275 orang.
Dari tahun ke tahun sarana penunjang kegiatan siswa semakin lengkap,
kegiatan  ekstrakulikuler ~semakin banyak, prestasi akademik
membanggakan. Dan yang sangat menggembirakan pada tahun 1996 SMP
Yapita memperoleh kenaikan status dari Diakui menjadi Disamakan.

Kemudian pada tahun 1997 roda kepemimpinan SMP Yapita diganti
dari Bapak Alex Karyono, BA. Kepada Bapak H. Fathoni, S.Pd. pada
masa kepemimpinan Kepala Sekolah yang baru inilah banyak dilakukan
pembenahan-pembenahan baik sarana fisik maupun kegiatan intra dan

ekstra kurikuler.
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2. Kondisi Objektif Sekolah
a. Profil sekolah
Nama Sekolah : SMP YAPITA (Yayasan Pendidikan Islam
Tarbiyatul aulad)

No. Statistik Sekolah : 204056013408

Tipe sekolah tA

Alamat sekolah : J1. Arief Rahman Hakim No. 19
: (Kecamatan) Sukolilo
: (Kabupaten/Kota) Surabaya

: (Propinsi) Jawa Timur
Telp/ Fax :(031) 5967411
Status Sekolah : Swasta

Nilai Akreditasi Sekolah  : 92,52

Tahun berdin - 1985
Waktu Belajar : Pagi
Daerah : Perkotaan

Kepemilikan Tanah : Yayasan
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Tabel. 4.1
Daftar Guru Dan Karyawan
Mata
No Nama L/P | Status | Pelajaran/
Tugas
1 | H FATHONLS.Pd L | GTT |KASEK
2 | Drs. ACHMAD SODIG L | grr | Waka
Kurikulum
3 | Drs. H. SYAIFULLAH Q L | grr |Weka
Humasy
4 |H SAMIAN,S.Pd L | grr | WekaSarana
Prasarana
5 | Drs. IMAM DJUMALI L | grr | Waka
Kesiswaan
6 | Drs. M. ALFIN L | GIT |PA
7 | M NASICHS.T L | GIT |PA
8 | HA.ARSYAD ARIEF L | GIT |Bhs. Arab
9 | Hj. MUFARROCHAH,SPAI | P | GIT | Aqidah
10 | H. SUDASI L | GTT |Qurdits
11 | Drs. ASY'ARI L GTT | Kertakes
12 | Drs. SUGENG NOVIANTO | L | GIT |PS
13 | MAFTUKHAH HANUM,SAg | P | GTT | Figih
14 | Hj ENNY W.S.Pd P | GIT |Bhs Inggris
15 | JOJOH TRI W.S.Pd L | GTT |Bhs Inggris
16 | Dra. SOLIK p| grr |Bbs
Indonesia
17 | Drs. MUZAYYIN ALI L | GIT |PPKn
18 | NOER MUSTHOFA S.Pd L | ogrr |Bhs
Indonesia
19 | Hj. NAJIHAH.S Pd P | GTT |frPKndan
20 | KHOTIB.S.Pd L | GIT | Matematika
21 | MAHROZIN AZIZ.S.Pd L | GIT |IPS
Bhs.
22 | ABDUL WAHIB,S.Pd L | ot Db
23 | NURHAYATLS.Pd P | GIT |IPS
24 | Drs. DJOKO SUDARMONO | L | GIT | Matematika
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25 | Drs. EKO SANTOSOMPd | L | GIT | Bhs Dacrah

26 | Drs. BAMBANG S L | GTT |IPS

27 | M.CHOLIL,S Ag L | GIT |SKI

28 | ZUMAROH.S Pd P | GIT i"fl?‘emaﬁka’

29 | ITA PRAMAWATILS Pd P | GIT |Kertakes

30 | LINA ALFIANA S.Pd p | grr |PA Tehnik
Informatika

31 | UMIJAMILAH.S Pd P | GIT |IPA

32 | SULISTIA WIDAWATILSPd | P | GIT |PA

33 | SITI AISYAH.S.Sos P | GIT |BK

34 | NURUL ISTIQOMAH,SPd | P | GIT |BK

35 | IMAM HAMBALI L | GIT |Bhs Daerah

36 | SULHAN HARIMANSAd | L | GIT |PPKn

37 | NURUL LAILIYAH P | KIT | TataUsaha

38 | ZUMROTUL MUTHOIFAH | P | KTT | Tata Usaha
Petugas

39 | SITI ROIDAH P | KIT |pore o
Petugas

40 | NUR MAZIDAH P| KIT |pole

41 | TAJUL ANWAR L | KTT | Satpam
Petugas

42 | MOCH. SURIP L | KIT |pomes

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah
¢. Kondisi Siswa
Jumlah siswa kelas VIII SMP Yapita Surabaya sebanyak 128 siswa

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel. 4.2
Daftar Jumlah Siswa SMP Yapita
No | Kelas | Laki-laki | Perempuan | Jumiah
1 VIII A 23 19 42
2 VIII B 11 31 42
3 VHIC 25 19 44
Jumlah 128

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah
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3. Kondisi Lingkungan
a. Sosial masyarakat
Keadaan masyarakat disekitar lingkungan SMP Yapita sangat
heterogen, mulai dari masyarakat yang peduli terhadap pendidikan
sampai acuh tak acuh, mayoritas agamis tetapi ada sebagian remaja
terpengaruh narkoba.
b. Ekonomi
Kondisi perekonomian masyarakat mayoritas kelas menengah
kebawah yang berasal dari buruh tani tambak, pemulung, pedagang
dan sebagian kecil termasuk ekonomi cukup, seperti pengusaha
tambak, pengusaha rumah kos yang berdeketan dengan kampus ITS
dan Universitas Hang Tuah.
¢. Letak geografis
SMP Yapita terletak di daerah pinggiran tetapi tempatnya yang
strategis, terutama dari segi sarana transportasi yang mudah dijangkau
dari berbagai kepentingan, berada dalam kompleks masjid juga terletak
di daerah yang sangat dekat dengan Perguruan Tinggi yaitu ITS dan
Universitas Hang Tuah serta dikelilingi dengan perumahan elit.
d. Demografis masyarakat
SMP Yapita berada pada daerah yang padat penduduk, baik
penduduk asli maupun penduduk musiman dengan penduduk suku
Jawa dan Madura yang notabene sangat religius dan fanatic dengan

sekolah yang bernafaskan Agama.
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e. Perkembangan globalisasi dan [PTEK

Perkembangan IPTEK, informasi dan teknologi di sekitar SMP
Yapita sangat cepat mengalami perubahan karena lokasinya berdekatan
dengan kampus Institut Teknologi Surabaya (ITS).

4. Kondisi Pendidikan SMP Yapita
a. Kualitas (mutu)

Secara umum mutu atau kualitas SMP Yapita dapat dikatakan
cukup baik dengan indikasi kenaikan dan kelulusan mendekati
sempurna, kelayakan guru sudah mencapai maksimal, peserta didik
setiap tahunnya selalu bertambah secara signifikan.

b. Relevansi

Proses belajar mengajar dan outputnya sudah sesuai atau relevan
dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat saat ini yang meliputi
IPTEK dan IMTAQ akan tetpi perlu disiapkan kurikulum yang
kompetitif dengan masa yang akan dating terutama IT, sehingga bisa
mengikuti perkembangan global.

S. Visi Dan Misi Sekolah
Motto SMP Yapita adalah "Berprestasi, Berilmu Pengetahuan Luas,
Aktif, Kreatif, Inovatif Dan Berakhlaqul Karimah"
Indikator-indikator Visi:
a. Terwujudnya nilai kelulusan sesuia SNP
b. Terwujudnya pengembangan KTSP

c. Terwujudnya juara dalam berbagai even
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Terwujudnya kemampuan berbahasa asing

Terwujudnya penguasaan Teknologi Informasi (IT)
Terwujudnya sumber daya manusia yang cerdas dan dinamis
Terwujudnya sumber daya manusia terampil

Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien
Terwujudnya kurikulum yang adaptif dan kompetitif

Terwujudnya pembiasaan berakhlaqul karimah

Misi sekolah;

a.

Mewujudkan nilai kelulusan sesuai SNP

Mewujudkan terlaksananya pengembangan KTSP
Mewujudkan juara dalam bidang akademik nin akademik
Mewujudkan kemampuan berbahasa asing

Mewujudkan penguasaan Teknologi Informasi (IT)
Mewujudkan sumber daya manusia yang cerdas dan dinamis
Mewujudkan sumber daya manusia terampil

Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
Mewujudkan kurikulum yang adaptif dan kompetitif

Mewujudkan pembiasaan berakhlaqul karimah

B. Deskripsi hasil penelitian

1. Rekapitulasi Nilai

Sebelum perhitungan rekapitulasi dimulai, sebagaimana tujuan

penelitian yaitu untuk mengetahui dan menjelaskan "Komparasi Metode
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Ceramah Yang Menggunakan Media Audiovisual Dengan Metode
Ceramah Murni Terhadap Pemahaman Materi Pelajaran IPA, serta untuk
mengetahui dan menjelaskan manakah yang lebih tinggi nilai rata-rata
diantara kedua metode antara metode ceramah yang menggunakan media
audiovisual dengan metode ceramah murni terhadap pemahaman materi
pelajaran IPA. Maka peneliti ingin mengemukakan hal-hal yang tersebut
di atas berdasarkan jawaban siswa melalui tes.

Data yang disajikan di sini adalah data yang diperoleh dari soal-soal
tes yang telah diberikan selama dua kali pertemuan kepada 40 siswa dalam
kelas eksperimen dan 40 siswa dalam kelas kontrol. Soal tes yang
diberikan kepada siswa berjumlah 4 butir. Tiap item soal yang diberikan
tidak diberikan alternative jawaban karena untuk merangsang daya ingat
dan daya nalar siswa.

Adapun cara pemberian skor pada masing-masing butir soal adalah
dengan merinci tingkat kesalahan dari nilai salah 5 sampai nilai benar
sekali 25 point.

Data hasil dari penilaian tes dengan ketentuan nilai yang telah
dijelaskan diatas, dapat dilihat pada data prosentase siswa dan tabel
rekapitulasi nilai di bawah ini.

Tabel. 4.3
Rekapitulasi Data Pada Kelas Eksperimen

No [1}2|3|a4] 1 |1|2|3]4] T

1 25 [ 25 125125 100 20 120 {25 | 25 90
2 5 12512525 80 25 [ 5 12525 80
3 15115 [25]25 80 15 15120 |25 75
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4 15115115115 60 251202020 85
5 120]20/10/(10 60 5 |10 {155 35
6 15115115115 60 151152525 80
7 | 25|25]25]25 100 20 {20 125 (25 90

8 125125]20]20 90 5 12512525 80
9 125[20]20§25 90 25 125|125 5 95
10 [25]|25[25]20 95 20115715 |15 65
11 125]120]20 120 85 2512012010 70
12 11512512015 75 15120 [ 25| 15 75
13 115 115(20 25 75 25 120 /20|20 85
14 1151201520 70 25125125 | 5 95
15 | 25125125 |25 100 15 | 1512525 80
16 1251201515 75 15115]10 {15 55
17 (15| 1515 15 60 5 2512525 80
18 |25 125 |15 15 80 10 1 20 | 20 | 25 70
19 125125125120 95 15115125125 80
20 1202041010 60 15120 [ 25} 15 75
21 [ 25 (2525|325 100 25125125 | 5 80
22 12020 ]25]25 90 5 | 5 12015 45
23 |125120]20]20 85 20120110} 5 55
24 11515115} 15 60 25 125 [ 15|15 80
25 11020 )10 |20 60 201151515 65
26 |25 ]125]125]25 100 20 120 | 25 | 25 90
27 25120 |15 (15 75 25 (25125120 95
28 [ 15120 )15 | 25 75 20 {20 |20 {10 70
29 (20 (1515|115 65 I5|15]15 (15 60
30 {10 {10 {2020 60 1511510 | 10 50
31 120120 |25 25 90 1512025 |15 75
32 [ 2525|2520 95 15125115 [ 25 80
33 12512512520 95 25 120 (15| 15 75
34 |25 {25 ]2525 100 151201525 75
35 | 1515125 |25 80 20 110 [ 20 { 20 70
36 |20 (20|10 ] 10 60 20 {15 )15 |15 65
37 (20| 10] 10 15 55 2011020} 5 55
38 [ 25 (25| 15|15 80 25120 |15 | 15 75
39 [25125]125 |20 95 25 120 |20 | 20 85
40 |25 15125 (15 80 15120 )15 | 25 75
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Tabel. 4.4
Rekapitulasi Data Pada Kelas Kontrol

No|1|2|3]4 T, 1]12]3]4 T,

1 1511511510 55 5|5 (1015 35

2 15115115 5§ 50 5S5|5|5]|5 20

3 5151515 20 515|565 20
4 S|1S5|[S5]5s 20 S| 5|5]|65 20

5 2512012020 85 15110110 ] 5 40

6 15115 10] 10 50 15110 5 | 5 35

7 120f{10] 101 10 50 15115 5 |1 5 40

8 [25]20f15]| 15 75 201 20|15 15 70

9 1011010 5 35 S| 55|65 20
10 |20 (20| 15| 15 70 15110 [ 10| 10 45
11 [ 2512020} 15 80 25125120 5 75
12 1202020120 80 15116120 ]| 5 55
13 110120])15] 15 60 515|565 ]|5 20
14 | 15| 15| 15| 15 60 20110{10] 10 50
15 |10 10|10 ] 10 40 1511510} 10 50
16 |15]10| S| 5 25 5155|656 20
17 (10| 5| 5 |10 30 515155 20
18 5151515 20 515}|5]|5 20
19 20|15 5 | 10 50 15|15 5 | 5 40
20 25|15} 15] 15 70 25120120 5 70
21 202020120 80 20125125( 20 90
22 12512012015 80 25115110 | 5 55
23 | 1515|2525 80 25125120 15 85
24 5151515 20 10| S| 5|5 25
25 [ 15125(20{ 10 70 5|15 5| 5 30
26 120(20] 101 10 60 2012010 ]| 10 60
27 5151515 20 5| 5|5]5 20
28 S515|15]}]5 20 251201 5| 5 55
29 [ 1511520} 15 65 20115 |10} 5 50
30 {10 5|55 25 10110 (20| 20 60
31 {10 15|10 ] 10 45 201 10| 5 | 15 50
32 12020 10{ 10 60 5|1 5|5 (10 25
33 | 251202015 80 10]120] 5 | 15 50
34 515120125 55 5|1 5]5]|5 20




35 [20]20]25¢( 5 70 20115115 10 60
36 | 515 115]15 40 25120 5 | 5 55
37 | 15)15]15] 15 60 20120} 25| 15 80
38 [20]20[15( 5 60 25120125 | 25 95
39 [ S|15]15(5 20 5165|556 20
40 | 5|1 5|55 20 10151 65| 5 35

2. Kategori Identitas objek penelitian

Tabel. 4.5
Jumlah Populasi Penelitian Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 | Laki-laki 59
2 | perempuan 69
Jumlah 128

Tabel. 4.6
Jumlah Sampel Penelitian

No Kelas Sampel Penelitian
1 | VIIIA 26
2 | VIIB 26
3 |VIIC 28
Jumlah 80

Sumber Data: Dokumentasi sekolah

3. Inventarisasi Data

Dalam inventarisasi data ini dimaksudkan untuk menganalisa data
tentang "Komparasi metode ceramah yang menggunakan media
audiovisual dengan metode ceramah murni terhadap pemahaman materi
pelajaran IPA" serta seberapa besar tingkat pengaruhnya.

Dalam hal

ini peneliti menggunakan pendekatan statistik

inferensial dengan maksud untuk menguji diterima atau ditolaknya
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hipotesis yang diajukan. Untuk mempermudah analisis data dari hasil
penelitian tes, maka nilai yang diperoleh diklasifikasikan dengan mencari

mean (nilai rata-rata) dengan menggunakan rumus berikut:

x<2X
n
Keterangan:
X : Nilai rata-rata (mean)

ZX  :Jumlah nilai keseluruhan
n : Jumlah objek yang diteliti (siswa)
Dengan demikian kriteria nilai yang dikelompokkan sebagai
berikut:
a. Rata-rata nilai pada kelas eksperimen dengan perlakuan metode
ceramah yang menggunakan media audiovisual terhadap pemahaman
materi pelajaran IPA adalah:

T(:%:??,l
80

Dengan nilai mean tersebut, maka ditentukan kriteria nilai > 77,1
dikategorikan nilai tinggi atau tuntas (T), sedangkan nilai < 77,1
dikategorikan sebagai nilai rendah atau tidak tuntas (TT).

b. Rata-rata nilai pada kelas control dengan metode ceramah murni
terhadap pemahaman materi pelajaran IPA adalah:

X =190 _ 48,25
80
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Dengan nilai mean tersebut, maka ditentukan kriteria nilai > 48

dikategorikan nilai tinggi atau tuntas (T), sedangkan nilai < 48

dikategorikan sebagai nilai rendah atau tidak tuntas (TT).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel inventarisasi data

sebagai berikut:
Tabel. 4.7
Rekapitulasi Rata-rata Nilai Tes 1 Dan Tes 2
Pada Kelas Eksperimen

No 1 T, > X, Ket.

1 100 90 190 95 T
2 80 80 160 80 T
3 80 75 155 78 T
4 60 85 145 73 TT
5 60 35 95 48 TT
6 60 80 140 70 TT
7 100 90 190 95 T
8 90 80 170 85 T
9 90 95 185 a3 T
10 95 65 160 80 T
11 85 70 155 78 T
12 75 75 150 75 TT
13 75 85 160 80 T
14 70 95 165 83 T
15 100 80 180 90 T
16 75 55 130 65 TT
17 60 80 140 70 TT
18 80 70 150 75 TT
19 95 80 175 88 T
20 60 75 135 68 TT
21 100 80 180 90 T
22 90 45 135 68 T
23 85 55 140 70 TT
24 60 80 140 70 TT
25 60 65 125 63 TT




26 100 90 190 95 T
27 75 95 170 85 T
28 75 70 145 73 TT
29 65 60 125 63 TT
30 60 50 110 55 TT
31 90 75 165 83 T
32 95 80 175 88 T
33 95 75 170 85 T
34 100 75 175 88 T
35 80 70 150 75 TT
36 60 65 125 63 TT
37 55 55 110 55 TT
38 80 75 155 78 T
39 95 85 180 90 T
40 80 75 155 78 T

Y 3084
Tabel. 4.8
Rekapitulasi Rata-rata Nilai Tes 1 dan Tes 2
Pada Kelas Kontrol

No T, T, s X, Ket.

1 55 35 90 45 TT
2 60 10 70 35 TT
3 15 25 40 20 TT
4 15 15 30 15 TT

5 85 40 125 63 T
6 50 35 85 43 TT
7 50 40 90 45 TT

8 75 70 145 73 T
9 35 20 55 28 TT
10 70 45 115 58 T
11 80 75 155 78 T
12 80 55 135 68 T
13 70 10 80 40 TT
14 60 50 110 55 T
15 40 50 90 45 TT

67
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16 | 15 5 20 10 TT
17 | 30 | 20 50 25 TT
18 | 15 15 30 15 TT
19 | 55 | 55 110 55 T
20 [ 70 | 70 140 70 T
21 [ 80 | 90 170 85 T
2 | 80 [ 55 135 68 T
23 | 80 | 8 165 83 T
24 | 15 | 30 45 23 TT
25 | 70 | 30 100 50 T
26 | 60 | 60 120 60 T
27 | 15 15 30 15 TT
28 | 15 | 60 75 38 TT
29 | 65 | 50 115 58 T
30 | 15 [ 70 85 43 TT
31 | 85 [ 30 115 58 T
32| 60 | 25 85 43 TT
33 [ 80 | 50 130 65 T
34 | 55 | 20 75 38 TT
35 1 75 | 60 135 68 T
36 | 60 | 55 115 58 T
37 [ 60 | 80 140 70 T
38 | 60 | 95 155 78 T
39 | 15 15 30 15 TT
4 | 15 | 40 55 28 TT
> 1930

Data pada tabel diatas selanjutnya dimasukkan dalam

tabel

persiapan untuk menghitung nilai X* yang diadopsi dari rumus Chi-

Kuadrat Petak 2x2 untuk memenuhi kebutuhan hitung dalam rumus

koefisien korelasi (C), digunakan untuk menghitung seberapa besar

tingkat efektifitas metode ceramah yang menggunakan media



69

audiovisual dan metode ceramah murni terhadap pemahaman materi
pelajaran IPA, sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel. 4.9
Persiapan Menghitung Koefisien Korelasi

Jumlah Kriteria Nilai Sesuai
Kelas Batas Mean T
Tuntas Tidak Tuntas
Eksperimen 22 18 40
Kontrol 20 20 40
z 42 38 80

C. Pengujian Hipotesis Dan Analisis

Setelah diperoleh masing-masing jumlah dari kategori nilai masing-
masing kelas, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis
kuantitatif, yaitu dengan menggunakan rumus s-fes. Hal ini digunakan untuk
menguji hipotesa mengenai efektif atau tidaknya metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual dengan metode ceramah murni terhadap
pemahaman materi pelajaran IPA.

Selanjutnya data diuji dengan menggunakan rumus statistik, data tersebut
ditabulasi dalam tabel hasil hitung nilai 7 untuk data kelas eksperimen dan

kelas kontrol sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel. 4.10
Hasil Hitung Kelas Eksperimen
No X, x; x”
1 95 18 324
2 80
3 78 1 1




4 73 4 16
5 48 -29 841
6 70 7 49
7 95 18 324
8 85 8 64
9 93 16 256
10 80 3 9
11 78 1 1
12 75 2 4
13 80 3 9
14 83 6 36
15 90 13 169
16 65 12 144
17 70 7 49
18 75 -2 4
19 88 11 121
20 68 -9 81
21 90 13 169
22 68 -9 81
23 70 7 49
24 70 7 49
25 63 -14 196
26 95 18 324
27 85 8 64
28 73 4 16
29 63 -14 196
30 55 22 484
31 83 6 36
32 88 11 121
33 85 8 64
34 88 11 121
35 75 2 4
36 63 -14 196
37 55 -22 484
38 78 1 1
39 90 13 169
40 78 1 1
Y 3084 5336
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Tabel. 4.11
Hasil Hitung Kelas Kontrol

No X, X, x,’
1 45 -3 9

2 35 -13 169
3 20 -28 784
4 16 -33 1089
5 63 15 225
6 43 -5 25

7 45 -3 9

8 73 25 625
9 28 -20 400
10 58 10 100
11 78 30 900
12 68 20 400
13 40 -8 64
14 55 7 49

15 45 -3 9

16 10 -38 1444
17 25 -23 529
18 15 -33 1089
19 55 7 49
20 70 22 484
21 85 37 1369
22 68 20 400
23 83 35 1225
24 23 -25 625
25 50 2 4

26 60 12 144
27 16 -33 1089
28 38 -10 100
29 58 10 100
30 43 -5 25
31 58 10 100
32 43 -5 25
33 65 17 289
34 38 -10 100
35 68 20 400
36 58 10 100

71
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37 70 22 484
38 78 30 900
39 15 .33 1089
40 28 -20 400
Y 1930 17420

Dari tabel hasil hitung masing-masing kelas diatas, dapat ditemukan

bahwa nilai:
X  =3084
x,>=5336
X2= 1930
2_
x,2=17420
Sebelum menghitung nilai ¢,,, atau t signifikansi, terlebih dahulu

menguji sifat data hasil hitung masing-masing kelas dengan uji homogenitas

varians dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

F . Koefisien F tes

2
S, : Varians pada kelompok yang mempunyai nilai besar

2
S : Varians pada kelompok yang mempunyai nilai kecil

Catatan : Usahakan pembilang lebih besar daripada pembagi, sehingga

diperoleh harga yang positif
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Dari rumus diatas dapat diketahui nilai perhitungan masing-masing kelas

diantaranya:

Kelas Eksperimen

3084
40

=77,1

x> = 5336

_ 5336
40-1

5336
39

=136,82 (137)

Kelas Kontrol

X, = X2
n,

1930
40

= 48,25 (48)

Tx,” =17420

17420
39

= 446,67 (447)

Kemudian data diatas dimasukkan ke dalam rumus berikut:

2

S,
F =?

1
F =3

137
S F=3,263

Jika hasil dari tes signifikansi diatas ternyata diketahui harga F tes < F

tabel (setelah dikonsultasikan pada tabel harga kritik /), maka data tersebut
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termasuk varians homogen, tetapi jika hasil dari tes signifikansi diatas ternyata
diketahui harga F tes > F tabel maka varians data adalah heterogen.

Diketahui harga F perhitungan ini dikonsultasikan dengan tabel kritik F,
dengan berpedoman pada 7, -2 dan n,-2 = 38 dan 38, maka diperoleh
harga kritik dalam tabel F = 1,71. Ternyata harga F perhitungan lebih besar
daripada harga F dalam tabel kritik, oleh karenanya peneliti dapat membuat
kesimpulan, bahwa varians dalam sampel tersebut adalah heterogen, oleh
karena variansnya bersifat heterogen, maka untuk mencari koefisien f-nya
dapat menggunakan formulasi rumusan ¢ dua sample idependent varians.
Adapun cara penyelesaiannya, adalah sebagai berikut:

X - Xz

n, n,

=

77-48
}137 447
—— +—

40 40

29

V3,425+11,175

29
14,6

29

3,82

1=7592
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Tes signifikansi dapat dicari dengan menggunakan formula rumus ! ipha

dengan prosedur penyelesaiannya sebagai berikut:

1. Mencari besarnya harga ¢ dalam tabel kritik, dengan derajat kebebasan db
= n—1 untuk kedua kelompok sampel (tabel kritik ¢ terlampir)
Dengan derajat kebebasan db = 40-1 = 39 (untuk dua kelompok sample
sama) dalam tabel kririk didapat harga # = 2,021 (pada taraf kepercayaan
95% atau p = 0,5)

2. Mencari besarnya koefisien ¢ dengan prosedur sebagai berikut:

| [S—]()[S—je)

alpha 2 2
Sy S,
—_—

n, n,

(137)(2,021)+(‘2i()7)(2,021)

40
137 447
R s E—
40 40

_ (3,425)2,021)+(11,175)2,021)
- 3,425+11,175

_6,91+22,59
14,6

295
14,6

Lapha = 2,021

Jadi, hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai ¢ perhitungannya

adalah 7,592 dan nilai ¢,,, adalah 2,021. Maka jika ternyata harga ¢
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perhitungan jauh lebih besar daripada hasil perhitungan Lopha AMAUL 2 £,

(7,592 > 2,021), konsekuensinya hipotesis kerja diterima sedangkan
hipotesis nihil ditolak (H1 > Ho).

Konklusinya adalah metode ceramah yang menggunakan media
audiovisual dan metode ceramah murni efektif terhadap pemahaman
materi pelajaran IPA.

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruhnya,

menggunakan rumus Koefisien Kontingensi (C) sebagai berikut:

2
C=w’ X
X“+N

Keterangan:

C : Koefisien Kontingensi
X2 : Hasil Perhitungan Chi-Kuadrat Petak 2x2
N : Jumlah Sampel

Dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat besarnya harga X? adalah

sebagai berikut:
2 2 2 2
x2=§9 _2_2_+1§__ +8_0 £+£ —80
40{ 42 38 ) 40{ 42 38

Xz =2 ﬁ+ﬁ)+2{ﬂ+4_00)_80
42 38 42 38

X? =2(11,52 +8,53)+2(9,52 +10,53)- 80
X? =2(20,05)+2(20,05)- 80

X?=401+401-80
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Jika hasil X* dimasukkan dalam rumus adalah sebagai berikut:

2
c= 2
X“+N
C= 0,2
0,2+80
C= 0,2
80,2

Dari penghitungan diatas dapat diketahui bahwa koefisien kontinguensi

adalah 0,0499. selanjutnya peneliti menghubungkan dengan criteria
pengukuran sebagai berikut:

0,00-0,199 : Sangat Rendah

0,20-0,399 : Rendah

0,40 - 0,599 : Sedang

0,60 - 0,799 : Kuat

0,80 - 1,000 : Sangat Kuat

Melihat hasil yang diperoleh diatas, yaitu koefisien kontinguensi adalah

0,0499, maka sesuai rumusan diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas

metode ceramah yang menggunakan media audiovisual dan metode ceramah

murni mempunyai tingkat efektivitas yang sangat rendah terhadap pemahaman

maten pelajaran IPA di SMP Yapita Surabaya.
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Selanjutnya untuk menguji komparasi efektivitas dari dua metode
penyampai pesan materi pelajaran, yaitu metode ceramah yang menggunakan
media audiovisual pada kelas eksperimen dan metode ceramah murni pada
kelas kontrol tersebut, berturut-turut harus dipersiapkan tabel kerja,

menghitung Jk, Rk, db dan rasio F.

Tabel. 4.12
Tabel Kerja Anava
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Total

X, X, X, X, X, X,*
95 9025 45 2025 140 11050
80 6400 35 1225 115 7625
78 6084 20 400 98 6484
73 5329 15 225 88 5554
48 2304 63 3969 111 6273
70 4900 43 1849 113 6749
95 9025 45 2025 140 11050
85 7225 73 5329 158 12554
93 8649 28 784 121 9433
80 6400 58 3364 138 9764
78 6084 78 6084 156 12168
75 5625 68 4624 143 10249
80 6400 40 1600 120 8000
83 6889 55 3025 138 9914
90 8100 45 2025 135 10125
65 4225 10 100 75 4325
70 4900 25 625 95 5525
75 5625 15 225 90 5850
88 7744 55 3025 143 10769
68 4624 70 4900 138 9524
90 8100 85 7225 175 15325
68 4624 68 4624 136 9248
70 4900 83 6889 153 11789
70 4900 23 529 93 5429
63 3969 50 2500 113 6469
95 9025 60 3600 155 12625




79

85 7225 15 225 100 7450
73 5329 38 1444 111 6773
63 3969 58 3364 121 7333
55 3025 43 1849 98 4874
83 6889 58 3364 141 10253
88 7744 43 1849 131 9593
85 7225 65 4225 150 11450
88 7744 38 1444 126 9188
75 5625 68 4624 143 10249
63 3969 58 3364 121 7333
55 3025 70 4900 125 7925
78 6084 78 6084 156 12168
90 8100 15 225 105 8325
78 6084 28 784 106 6868
3084 243112 1930 110540 5014 353652

Berdasarkan harga-harga yang diperoleh dari Tabel 4.12 dapat

dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Menghitung (j,),(jk,) dan (jk,). Untuk menghitung masing-masing

harga jk digunakan rumus sebagai berikut:

jk, =EX? -

&x)

=353652 -

=353652 —

= 353652 -314252,5

=39399,5

(5014)°

25140196
80



[(zx ) (zxz)z]

[(3034)2 (1930)’] 3142525

95141(;)56 3724900} 3142525
= [23776,4 +93122,5]-314252,5
=330898-314252,5

=16646,4

jkd = .Ikr - jka
=39399,5-16646,4
=227531

2. Menghitung (db, ),(db,) dan (db, ), dengan rumus:

db, =N-1 db, =K -1 db, =N-K
=80-1 =2-1 =80-1
:79 =1 =79

Dimana N = jumlah subjek, K = jumlah kelompok data

3. Menghitung kelompok (Rk, ) dan (Rk,), dengan rumus:

oy, 2o
db,
_ 16646,4
T
=16646,4

_}k

" db,
227531
T
=288

Rk,

80
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4. Menghitung nisbah atau rasio F dengan rumus:

_ 166464
288
=578

5. Melakukan interpretasi dan uji signifikansi

Dengan menggunakan db,= 1 dan db,= 79 didapatkan harga F

teoritik yang terdapat dalam tabel nilai-nilai F sebesar 3,96 pada taraf
5% dan 6,93 pada taraf 1% dibuktikan bahwa F empirik sebesar 57,8
lebih besar daripada F teoritik baik pada taraf 5% maupun taraf 1% .
dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada komparasi antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Kesimpulan lebih lanjut yang dapat dikemukakan adalah bahwa
kelas eksperimen dengan metode ceramah yang menggunakan media
audiovisual lebih efektif terhadap pemahaman materi pelajaran IPA
dengan harga rata-rata 77,1 dibandingkan dengan kelas kontrol dengan
metode ceramah murni dengan harga rata-rata 48,25.

6. Membuat tabel ringkasan Anava

Tabel. 4.13
Tabel Ringkasan Anava
Sumber Jk db Rk F, F, Interpretasi
Antarklp. 166464 7 166464 57,8 3,96(5%)  Signifikan
Dalam klp. 22753,1 79 288 6,96 (1%)  Signifikan
Total 39399,5 80 - - - -
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode ceramah yang

menggunakan media audiovisual dan metode ceramah murni efektif secara

signifikan. Dan juga mempunyai tingkat perbedaan yang cukup signifikan

pula. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

Uji signifikansi untuk mencari keefektifan metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual dan metode ceramah murni terhadap
pemahaman materi pelajaran IPA dengan menggunakan rumus t-tes

menghasilkan ¢-hitung > ¢,,,, dengan nilai 7,592 > 2,021 pada taraf 5%

dan 2,704 pada taraf 1%. Yang berarti bahwa signifikan atau Metode
Ceramah Yang Menggunakan Media Audiovisual Dan Metode Ceramah
Murni Efektif Terhadap Pemahaman Materi Pelajaran IPA.

Uji koefisien kontingensi untuk mencari tingkat keefektifan metode
ceramah yang menggunakan media audiovisual dan metode ceramah
murni terhadap pemahaman materi pelajaran IPA menghasilkan nilai
0,0499 yang berarti bahwa tingkat efektifitas kedua metode tersebut
sangat rendah.

Uji signifikansi untuk mencari tingkat (perbandingan) Komparasi Metode
Ceramah Yang Menggunakan Media Audiovisual Dengan Metode
Ceramah Murni Terhadap Pemahaman Materi Pelajaran IPA dengan

menggunakan rumus Anava menghasilkan F, > F, dengan nilai 57,8 >

3,96 pada taraf 5% dan 6,96 pada taraf 1%. Yang menunjukkan tingkat
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perbedaan yang sangat signifikan yaitu terdapat perbedaan diantara kedua
metode penyampai pesan tersebut.

- Mencari nilai Komparasi Metode Ceramah Yang Menggunakan Media
Audiovisual Dengan Metode Ceramah Murni Terhadap Pemahaman
Materi Pelajaran IPA dengan menghitung rata-rata masing-masing kelas.
Dapat dijelaskan dengan hasil 77,1 rata-rata pada kelas eksperimen dan
48,25 rata-rata pada kelas kontrol.

Dengan demikian metode ceramah yang menggunakan media
audiovisual terbukti lebih efektif jika dibandingkan dengan metode ceramah
murni

Namun tingkat efektivitas yang sangat rendah tersebut bisa berubah
menjadi lebih tinggi, manakala siswa SMP Yapita Surabaya lebih antusias
atau lebih semangat dalam menerima pesan materi pelajaran IPA dengan
metode apapun baik metode ceramah yang menggunakan media audiovisual
maupun metode ceramah murni. Dan akan berubah menjadi lebih rendah lagi
Jika siswa tidak memperhatikan pesan materi pelajaran yang disampaikan.
Namun, itu semua juga tidak terlepas dari peran komunikator yang dalam hal
ini adalah pendidik atau guru dalam upayanya menyesuaikan model mana

yang lebih efektif untuk digunakan.
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PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan hasil analisis data yang telah

didapatkan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metode ceramah yang menggunakan media audiovisual dan metode
ceramah murni efektif terhadap pemahaman materi pelajaran IPA di SMP
Yapita Surabaya dengan nilai signifikansi sebesar 7,592.

Tingkat efektivitas metode ceramah yang menggunakan media audiovisual
dan metode ceramah mumi terhadap pemahaman materi pelajaran IPA di
SMP Yapita Surabaya menghasilkan nilai 0,0499 yang berarti bahwa
tingkat efektifitas kedua metode tersebut sangat rendah.

Tingkat (perbandingan) komparasi metode ceramah yang menggunakan
media audiovisual dengan metode ceramah mumi terhadap pemahaman
materi pelajaran IPA di SMP Yapita Surabaya menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 57,8.

Perbedaan signifikan yang menunjukkan bahwa metode ceramah yang
menggunakan media audiovisual lebih efektif daripada metode ceramah
murni terhadap pemahaman materi pelajaran IPA, ditunjukkan dengan
hasil rata-rata nilai pada kelas eksperimen dengan 77,1 dan kelas kontrol

dengan 48,25.
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B. SARAN
Saran-saran yang perlu dipertimbangkan agar penelitian ini dapat
bermanfaat untuk dunia pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Menambah kekurangan peralatan Multimedia seperti Komputer, LCD,
Proyektor, Loudspeaker, Earphone, dan ruangan dengan desain khusus
kedap suara untuk mendukung ruang Laboratorium Multimedia.

2. Diadakan diklat Multimedia untuk pendidik agar mampu mengoperasikan
peralatan IT tanpa menggantungkan diri dari bantuan orang lain.

3. Memperbaiki Rencana Pembelajaran (yang biasanya pendidik malas untuk
membuat media pembelajaran) dengan lebih memaksimalkan pemanfaatan
media modern maupun media sederhana. Yang penting pendidik lebih
kreatif lagi dan berani mencoba memasukkan hal-hal baru atau ide cerdas
dalam menyampaikan materi pelajaran.

4. Memperbaiki kedisiplinan tata aturan sekolah, hendaknya pendidik tidak
memberikan contoh "Lebih Baik Terlambat Dari Pada Tidak (Masuk)
Sama Sekali" pada anak didiknya, karena ini juga merupakan salah satu
faktor penting yang mampu mempengaruhi kualitas pendidikan.

5. Kurang sempurnanya penelitian ini diharapkan kepada para pembaca
khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi Umum IAIN Sunan Ampel
Surabaya untuk berkenan memberikan kritik dan saran yang membangun

kepada penulis agar penelitian ini lebih sempurna dan bermanfaat. Amiin



DAFTAR PUSTAKA
Ali, Mohammad, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, Bandung:
Angkasa, 1987

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan praktek, Jakarta:
Rineka cipta, 1993

Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008

Bungin, M. Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Dan Kebijakan Publik Serta llmu-Ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana,
2005.

Effendy, Onong Uchjono, /lmu Teori Dan Filsafat Komunikasi, Bandung: PT
Citra Aditya Bakti, 2000

, llmu Komunikasi: Teori dan Praktek, Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2007

, Dinamika Komunikasi, Bandung: PT Remaja Rosda

Karya, 1992

Fathurrahman, Teknologi dan media pembelajaran, Surabaya: Dakwah Digital
Press, 2008

Hasan, Igbal. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2006.

Hadjar, Ibnu, Dasar-dasar Metodologi: penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan.
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999

Kriyantono, Rachmad, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis
Riset Media, Public Relations, Advertising,Komunikasi Organisasi,
Komunikasi Pemasaran, Jakarta: Kencana, 2007

Martin, M. Andre dan F. V. Bhaskarra, Kamus Bahasa Indonesia Millennium,
Surabaya: karina, 2002.

Partanto, Pius A dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, Surabaya:
Arloka, 1994

Rusydiyah, Evi Fatimatur, Media Dan Teknologi Pembelajaran, Surabaya: digital
press, 2008.



Rahmad, Jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997

Sevilla, Consuelo G, Pengantar Metode Penelitian, Jakarta: Ul-Press, 1993
Soepeno, Bambang, Statistik Terapan: Dalam Penelitian limu-ilmu Sosial dan
Pendidikan, Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997

Sudjana, Nana, dan Ahmad Riva’i, Teknologi Pengajaran, Bandang: Sinar Baru
Algesindo, 2007

Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, Bandung: CV Alvabet, 2003

Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998.

Waji, Sholihul, “Keefektifan Metode Ceramah Yang Menggunakan Media Visual
Dan Metode Ceramah Murni Dalam Pembelajaran Pendidikan Nilai Di
Sekolah Dasar” Jurnal Iimu Pendidikan, (online), Jilid 2,

http://www.malang.ac.id, diakses 23 Maret 2009

Winarsunu, Tulus, Statistik: Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, Malang:
UMM Press, 2006



